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RINGKASAN 
 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan pelaksanaan proses 
pembelajaran di sekolah dasar dengan scientific approach di lingkungan Dinas 
Pendidikan Kota Sukabumi; (2) mendeskripsikan pemetaan learning and 
inovation skills peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran di SD dengan 
scientific approach sebagai implementasi 21st Century Skills; (3) menguraiakan 
kesulitan yang dialami guru dalam mengimplementasikan pembelajaran dengan 
scientific approach pada Kurikulum 2013. Metode penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan metode penelitian deskriptif analitik dengan pendekatan 
kualitatif. Objek penelitian ini adalah guru dan peserta didik sekolah dasar yang 
menjadi sasaran implementasi Kurikulum 2013 yang ada di lingkungan Dinas 
Pendidikan Kota Sukabumi. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan 
teknik sampling purposive. Waktu penelitian dilakukan pada semester genap 
tahun ajaran 2017/2018 (Januari 2018 s/d Juli 2018). Teknik pengumpulan data 
yang digunakan antara lain: wawancara, observasi, dan angket. Teknik analisis 
data menggunakan teknik analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
learning and inovation skills peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran 
di sekolah dasar dengan scientific approach tercapai 76,60% dengan kategori 
Baik. Dengan demikian 21
st 
century skills peserta didik harus lebih dikembangkan 
lagi dalam setiap tahapan scientific approach selama proses pembelajaran. 
 
Kata Kunci: Learning and inovation skills, scientific Approach, 21
st 
Century Skills 
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BAB 1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Penelitian 
Saat ini berada pada Abad 21 sekaligus memasuki era Masyarakat 
Ekonomi ASEAN (MEA) yang harus dihadapi oleh bangsa Indonesia. Hal ini 
menuntut perhatian dari semua sektor terlebih sektor pendidikan yang 
menempati urutan terdepan dalam upaya pembangunan Sumber Daya 
Manusia (SDM) Indonesia. Pendidikan menjadi semakin penting untuk 
menjamin peserta didik memiliki keterampilan belajar dan berinovasi, 
keterampilan menggunakan teknologi dan media informasi, serta dapat 
bekerja, dan bertahan dengan menggunakan life skills. Oleh karena itu, 
pemberlakuan MEA menjadi momentum yang baik untuk melakukan 
perbaikan-perbaikan pada sektor pendidikan Indonesia agar mampu 
menghasilkan SDM yang memiliki daya saing tinggi. Pendidikan 
direalisasikan melalui sejumlah upaya yang disebut dengan pembelajaran 
(Liliasari, 2012:2). 
Lembaga pendidikan terdapat peran guru sebagai pendidik profesional 
yang mempunyai tugas sangat penting dalam mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Guru profesional harus mempunyai empat kompetensi guru yang 
sudah ditetapkan dalam undang-undang yaitu kemampuan dalam menguasai 
materi pembelajaran secara luas, menguasai cara mendidik dan 
membelajarkan (pedagogik), kompetensi kepribadian, dan kompetensi 
soasial. Guru berkewajiban melakukan pengembangan keprofesian secara 
terus menerus dan proporsional seperti yang telah diamanatkan pada 
Permennegpan-RB Nomor 16 Tahun 2009. Apabila guru dapat melaksanakan 
keprofesiannya dengan baik dan obyektif, maka cita-cita pemerintah untuk 
menghasilkan ”insan yang cerdas, komprehensif, dan berdaya saing tinggi” 
lebih cepat direalisasikan (Mendikbud, 2013: 82). 
Profesionalisme pendidik di era MEA dapat dilihat dari kondisi SDM 
Indonesia saat ini, permasalahan yang dihadapi dalam bidang pendidikan di 
Indonesia, hingga bagaimana respon lembaga pendidikan dalam menghadapi 
gelombang perubahan di Abad ke-21. Oleh karena itu, arah kebijakan 
pendidikan di Indonesia pada era Masyarakat Ekonomi ASEAN 
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menempatkan peningkatan kualitas SDM, khususnya pengembangan 
pendidikan sebagai prioritas nasional. Era MEA menuntut sekolah harus 
memiliki peran strategis sebagai lembaga pendidikan penyedia sumber daya 
manusia yang unggul. Peran tersebut yaitu melakukan peningkatan kualitas 
dan sosialisasi kepada siswa dan orang tua wali tentang dampak berlakunya 
MEA agar mereka meningkatkan daya saingnya.  
Kenyataannya pencapaian prestasi belajar siswa Indonesia di bidang 
sains masih rendah. Studi PISA tahun 2012 menunjukkan bahwa dimensi 
“scientific processes or skills, concepts and content, context or application” 
(OECD/PISA, 2012: 76) siswa di bidang sains berada pada urutan “ke-64 dari 
65 negara” (OECD/PISA, 2014: 5). Selain itu, studi TIMSS tahun 2011 
menunjukkan bahwa dimensi “knowing, applying, dan reasoning” (Martin et 
al., 2012: 119) siswa menempati urutan “ke-40 dari 42 negara” (Tim TIMSS, 
2011). Hasil studi ini menunjukkan pembelajaran IPA masih dalam level 
rendah dengan penekanan pembelajaran pada penguasaan konsep. 
Hasil penelitian Clarke & Rowe (2007: 107-110) menunjukkan 
pembelajaran IPA belum sesuai dengan standar yang semestinya. Saat ini 
Abad 21 merupakan era globalisasi ditandai oleh perkembangan IPA dan 
teknologi dalam berbagai bidang kehidupan masyarakat yang sangat pesat. 
Oleh karena itu, diperlukan cara pembelajaran yang dapat menyiapkan 
peserta didik untuk mencapai literasi IPA dan teknologi, mampu berpikir 
logis, kritis, kreatif serta dapat berargumentasi secara benar. Hal ini dapat 
dicapai dengan pembelajaran IPA berbasis inkuiri yang mengintegrasikan 
learning and innovation skills untuk mendukung 21st century skills.  
1.2 Luaran Penelitian  
Luaran penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah (1) Bahan 
Ajar: Implemnetasi Scientific Approach dalam Pembelajaran Di SD, (2) 
diseminasi internal atau eksternal mengenai learning and inovation skills 
peserta didik dalam pembelajaran di SD berbasis scientific approach sebagai 
implementasi 21st century skills yang dikembangkan dengan dimuatnya 
artikel dalam proceeding seminar, (3) publikasi hasil penelitian dengan 
dimuatnya artikel di jurnal nasional ber-ISSN, sehingga memberikan 
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kontribusi Indeks Penelitian UMMI semakin meningkat. Adapun secara rinci 
rencana target capaian dapat dilihat pada Tabel 1. berikut : 
Tabel 1. Target luaran Penelitian 
No. 
Jenis Luaran Indikator Capaian 
Kategori Sub Kategori Wajib Tambahan TS 
1)
 TS 
+1)
 TS 
+2)
 
1.  Artikel Ilmiah 
dimuat di 
jurnal
2)
 
Internasional 
bereputasi 
     
Nasional 
Terakreditasi 
     
Nasional tidak 
terakreditasi 
accept
ed 
    
2.  Artikel ilmiah 
dimuat di 
prosiding
3)
 
Internasional 
Terindeks 
terdaft
ar 
    
Nasional Terindeks      
3.  Invited speaker 
dalam temu 
ilmiah
4)
 
Internasional      
Nasional      
4.  Visiting 
Lecturer
5)
 
Internasional      
5.  Hak Kekayaan 
Intelektual 
(HKI)
6)
 
Paten      
Paten Sederhana      
Hak Cipta      
Merk Dagang      
Rahasia Dagang      
Desain Produk 
Industri 
     
Indikasi Geografis      
Perlindungan 
Varietas 
Tanaman 
     
Perlindungan 
Topografi 
Sirkuit Terpadu 
     
6.  Teknologi Tepat Guna7)      
7.  Model/Purwarupa/Desain/Karya seni/ 
Rekayasa Sosial
8)
 
     
8.  Bahan Ajar9) draf     
9.  Tingkat Kesiapan Teknologi (TKT)10) 1     
1)   
TS = Tahun sekarang (tahun pertama penelitian) 
2)
  Isi dengan tidak ada, draf, submitted, reviewed, accepted, atau published 
3)
  Isi dengan tidak ada, draf, terdaftar, atau sudah dilaksanakan 
4)
  Isi dengan tidak ada, draf, terdaftar, atau sudah dilaksanakan 
5)
  Isi dengan tidak ada, draf, terdaftar, atau sudah dilaksanakan 
6)
  Isi dengan tidak ada, draf, terdaftar, atau granted 
7)
  Isi dengan tidak ada, draf, produk, atau penerapan 
8)
  Isi dengan tidak ada, draf, produk, atau penerapan 
9)
  Isi dengan tidak ada, draf, atau proses editing, atau sudah terbit 
10)
 Isi dengan skala 1-9 dengan mengacu pada Lampiran A 
 
4 
 
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Definisi Keterampilan Abad 21 (21st Century Skills) 
Keterampilan abad 21 dijelaskan oleh Lembaga P21 (2009:6-7) 
meliputi: (1) life and career skills, (2) learning and innovation skills, (3) 
critical thinking and problem solving, (4) comunication and colaboration, 
dan (5) information media and technology skills. Keterampilan tersebut 
dirangkum dalam sebuah skema yang disebut dengan pelangi keterampilan-
pengetahuan 21
st
 century knowledge-skills rainbow (Trilling & Fadel, 2009) 
yang dijelaskan pada Gambar 1.  
 
 
Gambar 1. Pelangi Keterampilan-Pengetahuan Abad 21 
Sumber: Trilling dan Fadel (2009) 
Keterampilan Abad 21 tersebut oleh Binkley et al (2012: 19-20) dibagi 
menjadi 4 kelompok yang terdiri dari (1) ways of thinking; (2) ways of 
working; (3) tools for working; (4) living in the world.  
2.2  Learning and Innovation Skills 
Learning and innovation skills (keterampilan belajar dan berinovasi) 
meliputi (1) berpikir kritis dan mengatasi masalah (critical thinking and 
problem solving), (2) komunikasi dan kolaborasi (communication and 
collaboration), (3) kreativitas dan inovasi (creativity and innovation). Tabel 
2. berikut menunjukkan keterampilan belajar dan berinovasi. 
Tabel 2. Keterampilan Belajar dan Berinovasi 
Keterampilan Abad 21 Deskripsi 
Keterampilan Belajar 
dan Berinovasi 
1. Berpikir kritis dan mengatasi masalah: 
seseorang mampu mengunakan berbagai alasan 
(reason) seperti induktif atau deduktif untuk 
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Keterampilan Abad 21 Deskripsi 
berbagai situasi; menggunaan cara berpikir 
sistem; membuat keputusan dan mengatasi 
masalah. 
2. Komunikasi dan kolaborasi: seseorang mampu 
berkomunikasi dengan jelas dan melakukan 
kolaborasi dengan anggota kelompok lainnya. 
3. Kreativitas dan inovasi: seseorang mampu 
berpikir kreatif, bekerja secara kreatif dan 
menciptakan inovasi baru. 
Sumber: Trilling dan Fadel (2009) 
 
2.3 Kompetensi Pendidik yang Inovatif 
Guru sebagai tenaga profesional yang memiliki tanggung jawab 
langsung terhadap kemajuan belajar siswanya, diharapkan mampu 
mengembangkan proses pembelajaran sesuai dengan kompetensi 
mengajarnya secara mandiri (Yudhi, 2013: 198-199). Hal ini sesuai dengan 
pendapat Cochran (1997) yang menyatakan guru harus mempunyai integrasi 
pengetahuan pedagogi dan pengetahuan konten ke dalam pedagogical content 
knowledge. Bentuk profesional guru didasarkan pada cara di mana guru 
berhubungan pengetahuan pedagogi mereka (apa yang mereka ketahui 
tentang mengajar) dan pengetahuan materi pelajaran (apa yang mereka 
ketahui tentang apa yang mereka ajarkan). Lebih lanjut Koehler & Mishra 
(2009: 62) menjelaskan tiga komponen utama pengetahuan yang harus 
dimiliki guru yaitu konten, pedagogi, dan teknologi. 
Lebih lanjut dijelaskan oleh Nuryani Y Rustaman bahwa menjadi guru 
yang inovatif dapat dilakukan dengan: (1) penggunaan buku pelajaran, (2) 
analisis bahan ajar, (3) pemilihan metode dan pendekatan pembelajaran, (4) 
perencanaan pengalaman belajar yang sangat menentukan kualitas 
pembelajaran, (5) pembuatan dan penggunaan sarana pembelajaran yang akan 
membantu menciptakan iklim yang kondusif untuk pembelajaran yang 
bermakna, (6) pengelolaan kelas dan/atau laboratorium, (7) teknik dan 
keterampilan bertanya akan melengkapi efektivitas dan kualitas proses 
pembelajaran, dan (8) pemberdayaan asesman yang bervariasi. Hal ini dapat 
memberikan arah pembelajaran yang aktif, kreatif, dan inovatif. 
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2.4 Implementasi Scientific Approach pada Proses Pembelajaran Di SD 
Pendekatan saintifik yang digunakan dalam pembelajaran dikemas 
secara berurutan, menjadi (1) mengamati (observing), (2) menanya 
(questioning), (3) menalar (associating), (4) mencoba (experimenting) dan (5) 
membuat jejaring (networking). Namun pada pelaksanaannya bisa dimulai 
dari tahapan manapun, ketika peserta didik sudah mencapai pemahaman 
tentang proses inovasi secara koheren (Kuntari, 2013: 57). Mendikbud (2013: 
213) menjelaskan pendekatan  ilmiah (scientific approach) dalam 
pembelajaran meliputi mengamati, menanya, mencoba, mengolah, 
menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta. Menurut Mc Collum (2009) 
dijelaskan bahwa komponen-komponen penting dalam mengajar 
menggunakan pendekatan scientifik diantaranya adalah guru harus 
menyajikan pembelajaran yang dapat meningkatkan rasa keingintahuan 
(foster a sense of wonder), meningkatkan keterampilan mengamati 
(encourage observation), melakukan analisis (push for analysis) dan 
berkomunikasi (require communication). Tabel 3. berikut adalah tahapan 
pendelatan saintifik dan deskripsi setiap tahapan. 
Tabel 3. Langkah Pembelajaran Pendekatan Saintifik 
Langkah 
Pembelajaran 
Kegiatan Belajar Kompetensi yang 
Dikembangkan 
Mengamati Membaca, mendengar, 
menyimak, melihat (tanpa atau 
dengan alat) 
Melatih kesungguhan, 
ketelitian, mencari 
informasi 
Menanya Mengajukan pertanyaan tentang 
informasi yang tidak dipahami 
dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan 
informasi tambahan tentang apa 
yang diamati (dimulai dari 
pertanyaan faktual sampai ke 
pertanyaan yang bersifat 
hipotetik) 
Mengembangkan 
kreativitas, rasa ingin 
tahu, kemampuan 
merumuskan 
pertanyaan untuk 
membentuk pikiran 
kritis yang perlu untuk 
hidup cerdas dan 
belajar sepanjang hayat 
Mengumpulkan 
informasi/ 
eksperimen 
melakukan eksperimen 
membaca sumber lain selain 
buku teks mengamati objek/ 
kejadian/ aktivitas wawancara 
dengan nara sumber 
Mengembangkan sikap 
teliti, jujur,sopan, 
menghargai pendapat 
orang lain, kemampuan 
berkomunikasi, 
menerapkan 
kemampuan 
mengumpulkan 
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Langkah 
Pembelajaran 
Kegiatan Belajar Kompetensi yang 
Dikembangkan 
informasi melalui 
berbagai cara yang 
dipelajari, 
mengembangkan 
kebiasaan belajar dan 
belajar sepanjang hayat. 
Mengasosiasikan/ 
mengolah informasi 
mengolah informasi yang sudah 
dikumpulkan baik terbatas dari 
hasil kegiatan mengumpulkan/ 
eksperimen mau pun hasil dari 
kegiatan mengamati dan 
kegiatan mengumpulkan 
informasi. 
Pengolahan informasi yang 
dikumpulkan dari yang bersifat 
menambah keluasan dan 
kedalaman sampai kepada 
pengolahan informasi yang 
bersifat mencari solusi dari 
berbagai sumber yang memiliki 
pendapat yang berbeda sampai 
kepada yang bertentangan 
Mengembangkan sikap 
jujur, teliti, disiplin, taat 
aturan, kerja keras, 
kemampuan 
menerapkan prosedur 
dan kemampuan 
berpikir induktif serta 
deduktif dalam 
menyimpulkan . 
Mengkomunikasikan Menyampaikan hasil 
pengamatan, kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara 
lisan, tertulis, atau media lainnya 
Mengembangkan sikap 
jujur, teliti, toleransi, 
kemampuan berpikir 
sistematis, 
mengungkapkan 
pendapat dengan 
singkat dan jelas, dan 
mengembangkan 
kemampuan berbahasa 
yang baik dan benar. 
Sumber: Permendikbud 81A tahun 2013 
Pembelajaran di SD dengan pendekatan saintifik dapat diterapkan 
melalui model pembelajaran keterampilan proses. Keterampilan proses 
merupakan seperangkat keterampilan yang digunakan para ilmuwan dalam 
melakukan penyelidikan ilmiah. Menurut Rustaman (2005), keterampilan 
proses perlu dikembangkan melalui pengalaman-pengalaman langsung sebagai 
pengalaman pembelajaran. Melalui pengalaman langsung seseorang dapat lebih 
menghayati proses atau kegiatan yang sedang dilakukan. Dalam Peremdikbud 
Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses dijelaskan untuk memperkuat 
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pendekatan ilmiah (scientific), tematik terpadu (tematik antarmata pelajaran), 
dan tematik (dalam suatu mata pelajaran) perlu diterapkan pembelajaran 
berbasis penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry learning). Untuk 
mendorong kemampuan peserta didik untuk menghasilkan karya kontekstual, 
baik individual maupun kelompok maka sangat disarankan menggunakan 
pendekatan pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis pemecahan 
masalah (project based learning). Karakteristik proses pembelajaran 
disesuaikan dengan karakteristik kompetensi Mendikbud (2013: 3).  
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BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
 
3.1  Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Mendeskripsikan pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah dasar 
dengan scientific approach di lingkungan Dinas Pendidikan Kota 
Sukabumi. 
2. Mendeskripsikan pemetaan learning and inovation skills peserta didik 
setelah mengikuti proses pembelajaran di SD dengan scientific approach 
sebagai implementasi 21st Century Skills. 
3. Menguraiakan kesulitan yang dialami guru dalam mengimplementasikan 
pembelajaran dengan scientific approach pada Kurikulum 2013.  
 
3.2  Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah: 
1. Manfaat teoritis penelitian ini dapat menjadi referensi di bidang ilmu 
pengetahuan dan pendidikan, khususnya dalam pembelajaran di sekolah 
dasar mengenai pelaksanaan scientific approach Kurikulum 2013. 
2. Manfaat praktis penelitian ini diharapkan sebagai berikut: 
a. Bagi siswa yaitu: menjadi sasaran peningkatan kualitas proses 
pembelajaran melalui pemetaan learning and inovation skills peserta 
didik setelah mengikuti proses pembelajaran di SD dengan scientific 
approach sebagai implementasi 21st Century Skills. 
b. Bagi guru yaitu: (1) memberikan informasi kepada guru mengenai 
pemetaan learning and inovation skills peserta didik setelah mengikuti 
proses pembelajaran di SD dengan scientific approach sebagai 
implementasi 21st Century Skills, (2) mengatasi kesulitan yang dialami 
guru dalam mengimplementasikan pembelajaran dengan scientific 
approach pada Kurikulum 2013, (3) memotivasi guru untuk 
mengembangkan proses pembelajaran yang sesuai dengan tahapan dan 
tujuan dengan scientific approach. 
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BAB 4. METODE PENELITIAN 
 
4.1 Metode dan Prosedur Penelitian  
Metode penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 
penelitian deskriptif analitik dengan pendekatan kualitatif. Diantara bentuk 
metode penelitian kualitatif adalah analisis isi (content analysis). Analisis isi 
adalah teknik penelitian untuk membuat inferensi-inferensi yang dapat ditiru 
(replicible), dan sahih data dengan memperhatikan koneksnya. Analisis isi 
berhubungan dengan komunikasi atau isi komnunikasi (Bungin, 2007: 155). 
Analisis isi pada awalnya digunakan dalam disiplin ilmu komunikasi yang 
dapat dimanfaatkan untuk penelitian yang bersifat normativ seperti pendapat 
sesorang atau sekelompok orang tentang hukum perkara. Alat analisis yang 
digunakan dapat menggunakan berbagai macam kaidah yang sudah 
ada,seperti kaidah bahasa, kaidah usul, logika dan lain sebagainya (LPP, 
2001: 21). 
Penggunaan metode dan pendekatan tersebut berangkat dari tujuan 
penelitian yaitu: (1) mendeskripsikan pelaksanaan proses pembelajaran di 
sekolah dasar dengan scientific approach, (2) mendeskripsikan pemetaan 
learning and inovation skills peserta didik setelah mengikuti proses 
pembelajaran di SD dengan scientific approach sebagai implementasi 21st 
Century Skills, dan (3) menguraiakan kesulitan yang dialami guru dalam 
mengimplementasikan pembelajaran dengan scientific approach pada 
Kurikulum 2013. Berdasarkan tujuan ini, penelitian yang akan dilakukan 
termasuk dalam penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian 
yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel 
atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan 
antara variabel satu dengan variabel yang lain (Sugiyono: 2007). 
Prosedur penelitian dengan metode deskriptik analitik ini ditempuh 
dengan melakukan studi kepustakaan (library research) atau dokumentasi, 
baik dari sumber data primer maupun sekunder yang membahas hal tersebut. 
Proses analisis didasarkan pendapat Sugiyono (2010:336), yang meliputi 
langkah-langkah berikut:  
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1. Analisis pendahuluan. Analisis ini dilakukan terhadap hasil studi 
pendahuluan, atau data sekunder, yang akan digunakan untuk menentukan 
fokus penelitian. Analisis pendahuluan ini meliputi analisis lapangan 
pendahuluan dan analisis literatur. Analisis lapangan pendahuluan 
bertujuan untuk menghimpun data sekolah dasar yang telah menerapkan 
Kuirkulum 2013 dan menyebarkan lembar angket untuk mengetahui 
keterlaksanaan scientific approach dalam pembelajaran. Analisis literatur 
bertujuan untuk menguraikan aspek-aspek dalam learning and innovation 
skills peserta didik. 
2. Analisis lapangan. Analisis data pada penelitian kualitatif dilakukan saat 
pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data 
dalam periode tertentu. Analisis lapangan untuk (1) mengungkap kesulitan 
yang dihadapi guru dalam mengimplementasikan pembelajaran dengan 
scientific approach sebagai implementasi 21
st
 Century Skills dan (2) 
mengamati keterlaksanaan pembelajaran scientific approach dan aktivitas 
siswa (learning and innovation skills) dalam mengikuti proses 
pembelajaran berbasis scientific approach Kurikulum 2013.  
 
4.2 Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi  
Populasi dalam penelitian ini adalah guru dan peserta didik sekolah dasar 
yang ada di lingkungan Dinas Pendidikan Kota Sukabumi.  
2. Sampel 
Jumlah sampel penelitian ini adalah guru dan peserta didik sekolah dasar 
yang menjadi sasaran implementasi Kurikulum 2013 yang ada di 
lingkungan Dinas Pendidikan Kota Sukabumi. Teknik pengambilan 
sampel dengan menggunakan teknik sampling puposive, dengan cirinya 
ialah setiap unsur dari sampel dipilih berdasarkan kriteria tertentu.  
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4.3 Tempat dan waktu penelitian 
1. Penelitian ini dilaksanakan di seluruh sekolah dasar yang menjadi sasaran 
implementasi Kurikulum 2013 yang ada di lingkungan Dinas Pendidikan 
Kota Sukabumi. 
2. Waktu Penelitian semester genap tahun ajaran 2017/2018 (Januari 2018 
s/d Juli 2018) 
 
4.4 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan secara tepat 
untuk mengumpulkan data dalam penelitian. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Wawancara  
Wawancara dalam hal ini merupakan pertemuan antara peneliti 
dengan responden untuk bertukar informasi melalui tanya jawab sehingga 
dapat dikonstruksikan ke dalam makna tertentu. Wawancara pada 
penelitian ini digunakan sebagai teknik pengumpulan data ketika analisis 
pendahuluan dan analisis lapangan untuk mengungkap kesulitan yang 
dihadapi guru dalam mengimplementasikan pembelajaran dengan 
scientific approach sebagai implementasi 21
st
 Century Skills. 
2. Observasi 
Observasi dalam penelitian ini sebagai teknik pengumpulan data 
melalui proses pengamatan terhadap komponen/variabel penelitian. Teknik 
observasi ini digunakan pada saat analisis lapangan untuk mengamati 
keterlaksanaan pembelajaran scientific approach dan aktivitas siswa 
(learning and innovation skills) dalam mengikuti proses pembelajaran 
berbasis scientific approach Kurikulum 2013. Teknik ini dilengkapi 
dengan lembar observasi dilengkapi rubrik penilaiannya, sehingga 
memudahkan observer dalam melakukan pengamatan. 
3. Angket 
Angket pada penelitian ini merupakan teknik pengumpulan data 
dengan cara memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada responden 
untuk mendapatkan informasi learning and innovation skills dalam 
mengikuti proses pembelajaran di SD dengan berbasis scientific approach. 
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4.5 Teknik Analisis Data 
Menurut Miles & Huberman yang dikutip Sugiyono (2010:337), 
aktivitas analisis data meliputi data reduksi data (reduction), mereduksi data 
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting, dicari tema dan polanya, dan membuang yang tidak perlu, data 
display (penyajian data), dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart, dan clonclusion drawing/verification (penarikan kesimpulan/ 
verifikasi). Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1. Analisis data melaui lembar wawancara 
Analisis ini secara kualitatif dilakukan dengan cara menyajikan kata-
kata secara deskriptif. Sesuai dengan maknanya analisis kualitatif diartikan 
sebagai usaha analisis berdasarkan kata-kata yang disusun dalam bentuk teks 
yang diperluas, untuk menjelaskan beberapa pertanyaan yang telah 
dirumuskan. 
 
2. Analisis data melaui lembar angket  
Analisis ini dilakukan dengan langkah sebagai berikut. 
1) Mengubah data kualitatif menjadi kuantitatif sesuai dengan Tabel 3.1. 
Tabel 3.1 
Ketentuan Pengubahan Nilai Kualitatif Menjadi Kuantitatif 
Pilihan Jawaban 
Skor Pernyataan 
Positif Negatif 
Sangat Setuju 4 1 
Setuju 3 2 
Tidak Setuju 2 3 
Sangat Tidak Setuju 1 4 
(Eko, 2014: 236) 
2) Menjumlahkan skor angket dengan menggunakan Persamaan 1. 
  
  
 
........................................................................ (Persamaan 1) 
Keterangan:     = Skor angket  
        = Jumlah skor maksimum 
    = Jumlah item pernyataan angket 
3) Mengkonversi skor menggunakan kategorisasi. 
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3. Analisis data melaui lembar observasi  
Analisis aktivitas siswa dan keterlaksanaan pembelajaran inkuiri 
dilakukan dengan langkah analisis sebagai berikut. 
1) Menghitung keterlaksanaan tahapan pembelajaran inkuiri dan aktivitas 
siswa dengan persamaan Persamaan 2. 
  
   
 
      .......................................................... (Persamaan 2) 
(Ngalim, 2002: 102) 
Keterangan: P  = Keterlaksanaan (%) 
 ∑X = Jumlah tahapan yang terlaksana 
 n = Jumlah seluruh tahapan pembelajaran  
2) Mengkonversi nilai kuantitatif menjadi kualitatif sesuai Tabel 3.2. 
Tabel 3.2 
Konversi Persentase Menjadi Kategori 
No. Persentase (%) Kategori 
1.  ≥ 80 Sangat Baik 
2.  > 60-80 Baik 
3.  > 40-60 Cukup 
4.  > 20-40 Kurang 
5.  ≤ 20 Sangat Kurang 
(Eko, 2014: 242) 
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BAB 5. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pelaksanaan proses 
pembelajaran dengan scientific approach, pemetaan learning and inovation skills 
sebagai implementasi 21st century skills dalam scientific approach, dan 
permasalahan implementasi scientific approach dalam Kurikulum 2013. Hasil 
penelitian diperoleh melalui wawancara dan observasi yang dilakukan pada Bulan 
Januari s.d. Mei di beberapa sekolah antara lain SDN Cikole, SDN Cisaat, SDN 
Cimanggah 1, SDN Dewi Sartika CBM, dan SDN Cipanengah CBM dengan 
berbagai tingkatan kelas yang berbeda. Berdasarkan hasil observasi terhadap 
aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran dengan scientific approach 
Kurikulum 2013 yang memfasilitasi learning and inovation skills sebagai 21st 
century skills dapat dipaparkan sebagai berikut. 
5.1 Pelaksanaan Proses Pembelajaran dengan Scientific Approach 
Di era Abad 21 sekarang ini pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan 
dengan scientific approach yang pendekatannya berpusat pada siswa (student 
centered learning) untuk menumbuhkan keterampilan creative thinking dan 
critical thinking, mampu memecahkan masalah, melatih kemampuan inovasi 
dan menekankan pentingnya kolaborasi dan komunikasi. Dalam pelaksanaan 
proses pembelajaran di sekolah dasar pendidik harus memunculkan domain-
domain tersebut, sehingga dapat mewujudkan 21
st
 century skills.  
Implementasi scientific approach dalam proses pembelajaran 
Kurikulum 2013 telah sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan 
Kebuadayaan No 81a Tahun 2013. Proses pembelajaran ini mengedepankan 
pengalaman personal melalui proses mengamati, menanya, menalar, dan 
mencoba (observation based learning) untuk meningkatkan kreativitas 
peserta didik. Hal ini sesuai dengan langkah-langkah pendekatan scientific 
dalam rangka mewujudkan 21
st
 century skills yang terdiri dari 5 langkah 
yaitu: mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/eksperimen, 
mengasosiasikan/mengolah informasi, dan mengkomunikasikan.  
Mengamati merupakan langkah pertama dalam scientific approach 
yang dilakukan oleh peserta didik untuk memenuhi rasa ingin tahunya, 
sehingga peoses pembejaran memiliki kebermaknaan yang tinggi. Dengan 
16 
 
melakukan pengamatan, peserta didik menemukan fakta bahwa ada hubungan 
antara objek yang dianalisis dengan materi pembelajan. Dalam pelaksanaan 
proses mengamati seorang guru memberikan kesempatan peserta didik untuk 
melakukan kegiatan secara terbuka seperti; melihat, menyimak, mendengar, 
dan membaca. Sebagai contoh ketika guru akan membelajarkan pembelajaran 
dengan tema kegiatanku, maka peserta didik diajak untuk mengamati gambar, 
kemudian mereka diajak untuk mengidentifikasi tetang ciri-ciri yang ada pada 
gambar serta bagaimana keadaan rumah tersebut. Dengan mengamati gambar, 
peserta didik akan secra langsung dapat menceritakan kondisi sebagaimana 
yang dituntut dalam Kompetensi Dasar dan  indikator pembelajaran, serta 
mata pembelajaran apa saja yang dapat dipadukan dengan media yang 
tersedia. Dalam penyajian pembelajaran, guru dan peserta didik perlu 
memahami apa yang hendak dicatat, melalui kegiatan pengamatan. 
Mengingat peserta didik masih dalam jenjang pendidikan sekolah dasar, 
pengamatan akan lebih banyak menggunakan media gambar, dan alat peraga 
yang bersifat kontekstual sesuai dengan penjelasan Majid (2014 : 215). 
Menanya merupakan langkah kedua dalam scientific approach yang 
dilakukan oleh peserta didik sebagai lanjutan dari kegiatan mengamati. Oleh 
karena setiap peserta didik memiliki tingkat keingintahuan yang berbeda, 
maka guru menginspirasi peserta didik dalam kegiatan bertanya sebagai 
latihan mengembangkan kemampuan berpikir inkuiri. Dalam  kegiatan  
menanya,  guru  membuka  kesempatan secara  luas kepada siswa untuk 
bertanya mengenai apa yang sudah dilihat, disimak, atau dibaca pada kegiatan 
mengamati. Guru  juga membimbing  siswa  untuk  dapat mengajukan 
pertanyaan tentang hasil pengamatan objek yang konkrit sampai kepada yang 
berkenaan dengan  fakta, konsep, prosedur, atau  hal  lain  yang  lebih abstrak.  
Peserta didik sekolah dasar dilatih guru untuk mengajukan pertanyaan  yang 
dimulai dari pertanyaan bersifat  faktual sampai kepada  pertanyaan  yang  
bersifat hipotetik. Pada awalnya peserta didik dilatih menggunakan  
pertanyaan  dari guru dan masih memerlukan bantuan guru untuk mengajukan 
pertanyaan sampai ketingkat di mana siswa mampu mengajukan pertanyaan  
secara  mandiri. Melalui kegiatan ini dikembangkan rasa ingin tahu siswa 
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untuk mengajukan pertanyaan. Contohnya dengan media gambar, peserta 
didik diajak bertanya kegiatan apa saja yang harus dilakukan peserta didik 
agar rumah dan lingkungannya menjadi bersih dan sehat sekaligus 
membedakan rumah yang bersih dan tidak bersih. 
Mengumpulkan informasi/eksperimen merupakan  tindak  lanjut  
dari kegiatan bertanya. Kegiatan ini dilakukan dengan menggali informasi 
dari berbagai sumber  melalui berbagai cara ilmiah seperti membaca buku 
yang lebih banyak, mengamati objek/ kejadian/aktivitas fenomena atau objek 
yang  lebih  teliti,  atau bahkan melakukan eksperimen dan wawancara 
dengan nara sumber. Contoh aktifitas dalam mengumpulkan informasi adalah 
kegiatan mencoba untuk memperoleh hasil kajian yang nyata dan otentik 
sesuai dengan data yang telah diperoleh. Melalui percobaan ini peserta didik 
dapat mengembangkan pengetahuan tentang lingkungan sekitarnya terutama 
yang berhubungan dengan alam sekitar. Peranan seorang guru dalam kegiatan 
ini seperti pendampingan dan pembimbingan. Dengan kegiatan ini peserta 
didik mampu menggunakan metode ilmiah dan bersikap ilmiah guna 
memecahkan berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.  
Mengasosiasikan/mengolah informasi/menalar merupakan kegiatan 
memproses informasi  yang  sudah dikumpulkan baik terbatas dari hasil 
kegiatan mengumpulkan/eksperimen maupun  hasil  dari kegiatan  mengamati  
dan kegiatan mengumpulkan informasi. Pengolahan informasi yang  
dikumpulkan  dari  yang  bersifat  menambah  keluasan dan kedalaman  
sampai  kepada  pengolahan  informasi  yang  bersifat  mencari solusi dari  
berbagai  sumber  yang  memiliki  pendapat  yang  berbeda. Contoh dari 
kegiatan menalar yang dilakukan guru misalnya dengan memberikan gambar-
gambar kegiatan siswa. Hal ini dimaksudkan agar sifatnya lebih konkret. 
Setelah itu siswa mengkategorikan kegiatan terseut berdasarkan tempat 
dilakukannya kegiatan tersebut.   
Mengkomunikasikan dalam proses pembelajaran guru memberi 
kesempatan  kepada siswa  untuk  mengkomunikasikan tentang yang  telah 
mereka pelajari. Kegiatan ini dapat dilakukan melalui  menuliskan atau 
menceritakan tentang yang ditemukan dalam kegiatan  mencari  informasi 
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dan  mengasosiasikan.  Hasil  tersebut  disampikan  di  kelas  dan  dinilai  
oleh  guru sebagai  hasil  belajar  siswa  atau  kelompok  siswa  tersebut. 
Kegiatan mengkomunikasikan ini bertujuan supaya peserta didik dapat 
mengkomunikasikan hasil pekerjaan yang telah disusun baik secara bersama-
sama dalam kelompok atau secara individu. Kegiatan mengkomunikasikan ini 
selanjutnya mendapatkan klarifikasi oleh guru agar pesrta didik. 
 
5.2 Pemetaan Learning and Inovation Skills Sebagai Implementasi 21st 
Century Skills dalam Scientific Approach 
Learning  and inovation skills dalam penelitian ini diobservasi melalui 
aktivitas belajar siswa pada masing-masing langkah scientific approach. 
Berdasarkan hasil observasi dan analisis data maka dapat dipetakan learning  
and inovation skills siswa yang disajikan pada Gambar 2 berikut. 
 
Gambar 2. Diagram Pencapaian Learning and Inovation Skills Siswa 
Fokus observasi pada penelitian ini yaitu pada pengalaman belajar 
scientific approach yang terdiri dari mengamati (observing), menanya 
(questioning), mengumpulkan informasi/eksperimen (experimenting), 
mengasosiasikan/mengolah informasi (associating), dan mengkomunikasikan 
(communicating).  
a. Mengamati (observing) 
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Pada aspek mengamati, aktivtas belajar siswa yang diobservasi dalam 
mengikuti berbagai kegiatan meliputi pembiasaan untuk membaca, 
menemukan fokus pengamatan, ide pokok, pesan, makna dari objek yang 
diamatinya (fenomena alam, teks tertulis, tayangan video, dll.), menemukan 
kekeliruan-kekeliruan atau masalah pada objek pengamatan, menceritakan 
kembali hasil pengamatannya, bertanya dengan sudut pandangnya terhadap 
objek yang sedang diamati, menerima perbedaan sudut pandang terhadap 
objek pengamatan, merespon positif sudut pandang siswa lainnya yang 
berbeda terhadap objek pengamatan, dan pemberian pertanyaan penggiring 
untuk mengarahkan siswa pada saat mengamati. Berdasarkan hasil obesrvasi 
dan analisis data maka diperoleh informasi aktivitas belajar siswa pada tahap 
mengamati seperti yang disajikan pada Gambar 3. 
 
Gambar 3. Diagram Pencapaian Aktivitas Siswa  
Pada Tahap Mengamati 
Pada pembiasaan siswa untuk membaca, sebelum siswa menerima 
materi dari guru, siswa menemukan sendiri informasi tersebut melalui 
membaca. Siswa diberikan kesempatan untuk membaca dan menemukan 
sendiri materi yang akan dibelajarkan. Selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung siswa mengamati objek gambar yang berkaitan dengan maeri 
yang akan disampaikan, lalu meminta siswa untuk mencari informasi objek 
gambar melalui kegiatan membaca buku pegangan yang mereka miliki. 
Kegiatan tersebut tentu untuk menumbuhkan kebiasaan budaya membaca 
dalam diri siswa. Selain itu, kegiatan mengamati untuk menstimulus peserta 
didik untuk berpikir dan mengkonstruk kembali pemahaman mereka 
mengenai materi yang dibelajarkan.  
98,44% 
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Pada kegiatan guru dalam memfasilitasi siswa untuk menemukan fokus 
pengamatan, ide pokok, pesan, makna dari objek yang diamatinya, ini telah 
dicapai oleh semua sekolah. Berdasarkan hasil pengamatan, siswa difasilitasi 
dengan menggunakan media pembelajaran. Hal ini dilakukan guru agar 
memperjelas konsep dan memudahkan dalam menyampaikan materi yang 
diajarkan pada siswa, serta membantu siswa untuk memahami materi dengan 
memperhatikan objek yang di tampilkan guru melaui media. 
Pada kegiatan guru dalam memfasilitasi siswa menemukan kekeliruan-
kekeliruan atau masalah pada objek pengamatan, indikator ini telah dicapai 
oleh semua sekolah. Berdasarkan hasil pengamatan, siswa mengamati 
beberapa objek/gambar yang berbeda. Hal ini misalnya pada pembelajaran 
kelas IV SDN Cipanengah siswa diminta mengamati gambar metamorfosis 
yang dipersiapkan oleh guru, lalu melakukan perbandingan antara gambar 
hewan yang satu dengan yang lainnya. Siswa diberikan fasilitas untuk 
menemukan permasalahan yang berkaitan dengan objek yang sedang siswa 
amati. 
Pada kegiatan pemberian kesempatan pada siswa untuk menceritakan 
kembali hasil pengamatannya, indikator ini tidak dicapai oleh satu sekolah 
dikarenakan waktu yang dibutuhkan tidak mencukupi, sehingga guru 
melanjutkan ke kegiatan pembelajaran yang selanjutnya. Namun demikian, di 
sekolah yang lain setelah siswa mengamati beberapa objek gambar yang 
ditunjukkan oleh guru, siswa diberikan kesempatan untuk menceritakan dari 
hasil yang diamatainya. Seperti contoh siswa menceritakan bagaimana tugas 
seorang ilmuwan, arsiterk, dokter, guru dan astronot. Selain itu, siswa juga 
mengamati berbagai hewan yang mengalami metamorfosis. Siswa diberikan 
kesempatan untuk menceritakan hasil pengamatannya secra bergiliran pada 
masing-masing kelompok. 
Pada kegiatan guru dalam menstimulus siswa untuk berani bertanya 
dengan sudut pandngnya terhadap objek yang sedang diamati, indikator ini 
telah dicapai oleh semua sekolah. Berdasarkan hasil pengamatan, Siswa 
melakukan kegiatan belajar secara aktif baik fisik maupun mental. Guru 
terampil untuk mengaktifkan siswanya di dalam pembelajaran dengan 
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memiliki kemampuan berempati, menjadi pendengar yang baik, dan bisa 
menjadi fasilitator bagi peserta didik dalam memecahkan masalah mereka 
oleh mereka sendiri, sehingga siswa dapat aktif bertanya menurut sudut 
pandangnya. Bertanya dalam pembelajaran dipandang sebagai kegiatan yang 
mampu mendorong, membimbing dan menilai kemampuan berfikir siswa. 
Bagi siswa bertanya merupakan bagian penting dalam proses belajar 
mengajar karena siswa dapat menggali informasi, mengkonfirmasikan apa 
yang sudah diketahui, dan mengarahkan perhatian pada aspek yang belum 
diketahuinya. 
Pada kegiatan guru dalam mengkondisikan siswa untuk menerima 
perbedaan sudut pandang  terhadap objek pengamatan, indikator ini dicapai 
oleh semua sekolah. Berdasarkan hasil pengamatan, terjadi kegiatan tanya 
jawab antara guru dan siswa serta siswa dengan siswa lainnya. Siswa 
dibimbing untuk menghargai setiap pendapat yang dikemukakan oleh 
temannya mengenai pengamatan objek dan materi yang dipelajari, dengan 
cara memperhatikan dan mendengarkan temannya yang sedang berbicara. 
Pada kegiatan guru dalam mengkondisikan siswa untuk selalu 
merespon positif sudut pandang siswa lainnya yang berbeda terhadap objek 
pengamatan, indikator ini dicapai oleh semua sekolah. Berdasarkan dari hasil 
pengamatan, siswa dapat merespon positif sudut pandang terhadap objek 
pengamatan dari siswa satu dengan yang lainnya dengan menghargai dan 
mendengarkan dengan seksama. Selain itu, siswa juga melakukan tepuk 
tangan bagi siswa yang berani mengemukakan pendapatnya. 
Pada kegiatan guru dalam memberikan pertanyaan-pertanyaan 
penggiring/pengarah untuk mengarahkan siswa pada saat mengamati, 
indikator ini dicapai oleh semua sekolah. Berdasarkan hasil pengamatan, 
siswa diarahkan pada pikiran yang linier dengan tujuan yang diinginkan 
dengan kata lain, siswa tidak sembarangan memberikan jawaban atas 
pertanyaan yang diberikan oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Pertanyaan yang diajukan juga mengarahkan siswa pada pemahaman yang 
tepat tentang materi yang sedang dibahas. Hal ini agar tidak akan 
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memberikan peluang pada siswa untuk memberikan jawaban yang jauh dari 
sasaran ketercapaian tujuan pembelajaran. 
 
b. Menanya (questioning) 
Pada aspek menanya, aktivtas belajar siswa yang diobservasi dalam 
mengikuti berbagai kegiatan meliputi bertanya sesuai dengan cakupan materi 
pembelajaran dan fokus pengamatan melalui pertanyaan-pertanyaan 
pengiring/pengarah, bertanya menggunakan pertanyaan prosedural atau 
hipotesis, menjawab pertanyaannya sendiri dan/atau pertanyaan siswa lain, 
mengajukan pertanyaan yang berbeda dengan siswa lain, mengajukan 
pertanyaan yang beragam mulai dari pertanyaan faktual, konseptual, 
procedural, dan hipotetis, dan bertanya secara lisan dan/atau tulisan dengan 
Bahasa Indonesia yang baik, benar, dan mudah dipahami. Berdasarkan hasil 
obesrvasi dan analisis data maka diperoleh informasi aktivitas belajar siswa 
pada tahap menanya seperti yang disajikan pada Gambar 4. 
 
Gambar 4. Diagram Pencapaian Aktivitas Siswa 
Pada Tahap Menanya 
Pada kegiatan dalam rangka memfasilitasi siswa untuk bertanya sesuai 
dengan cakupan materi pembelajaran dan fokus pengamatan melalui 
pertanyaan-pertanyaan pengiring/pengarah, indikator ini dicapai oleh semua 
sekolah. Berdasarkan hasil pengamatan, siswa diberikan kesempatan untuk 
bertanya secara langsung tentang cakupan materi yang telah dibaca pada buku 
siswa atau sesuai fakta yang telah ditampilkan pada gambar. Hal ini dapat 
dibuktikan ketika guru menayangkan objek gambar mengenai cita-cita, lalu 
87,50% 
12,50% 
Tercapai Tidak Tercapai
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siswa diberi kesempatan untuk bertanya yang berkaitan dengan objek 
tersebut. 
Pada kegiatan dalam rangka membiasakan siswa untuk bertanya 
menggunakan pertanyaan prosedural atau hipotesis, indikator ini tidak dicapai 
oleh 3 sekolah. Berdasarkan hasil pengamatan, tidak terlihat siswa bertanya 
menggunakan pertanyaan prosedural atau hipotesis karena siswanya bertanya 
sesuai dengan apa yang dia lihat atau bersifat faktual. Hal ini terlihat saat 
siswa mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan fakta yang siswa lihat. 
Pada kegiatan dalam rangka memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menjawab pertanyaannya sendiri dan/atau pertanyaan siswa lain, 
indikator ini dicapai oleh semua sekolah. Berdasarkan hasil pengamatan, 
siswa diberikan kesempatan untuk menjawab pertanyaan dari guru atau 
pertanyaan dari siswa lain, agar siswa dapat melatih kemampuan berfikirnya. 
Setelah itu guru memberikan konfirmasi terhadap jawaban siswa, hal ini 
terlihat saat siswa menjawab pertanyaan tentang tugas-tugas profesi yang 
ditampilkan pada gambar. 
Pada kegiatan dalam rangka menstimulus siswa untuk mengajukan 
pertanyaan yang berbeda dengan siswa lain, indikator ini tidak dicapai oleh 
satu sekolah. Hal ini dikarenakan siswa belum terbiasa dan masih malu untuk 
mengajukan pertanyaan. Namun demikian, mayoritas sekolah yang lain siswa 
diberikan kesempatan untuk bertanya yang berbeda dengan materi yang sama 
agar siswa lain juga dapat mempunyai kesempatan untuk aktif dalam proses 
pembelajaran. Hal ini terlihat saat siswa diberikan kesempatan untuk bertanya 
oleh guru pada masing-masing kelompok dengan pertanyaan yang berbeda. 
Pada kegiatan dalam rangka memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengajukan pertanyaan yang beragam mulai dari pertanyaan faktual, 
konseptual, procedural, dan hipotetis, indikator ini tidak dicapai oleh 2 
sekolah. Hal ini dikarenakan siswa tidak aktif mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang beragam, baik pertanyaan prosedural atau pun hipotesis. 
Namun demikian mayoritas sekolah yang lain siswa sudah mulai memberikan 
pertanyaan yang bersifat faktual  sesuai dengan fakta yang ditampilkan oleh 
guru, misalnya sesuai dengan gambar yang diamati. 
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Pada kegiatan dalam rangka membiasakan siswa untuk bertanya secara 
lisan dan/atau tulisan dengan Bahasa Indonesia yang baik, benar, dan mudah 
dipahami, indikator ini tercapai oleh semua sekolah. Berdasarkan hasil 
pengamatan siswa mengajukan pertanyaan secara lisan saja dengan 
menggunakan Bahasa Indonesia yang baik, benar dan mudah di pahami 
berdasarkan bimbingan guru. Hal ini terlihat ketika siswa mengajukan 
pertanyaan lalu guru memberikan masukkan atau arahan saat mengajukan 
pertanyaan dengan suara yang lantang agar dapat dipahami oleh siswa lain. 
c. Mengumpulkan informasi/eksperimen (experimenting) 
Pada aspek mengumpulkan informasi/eksperimen, aktivtas belajar 
siswa yang diobservasi dalam mengikuti berbagai kegiatan meliputi memilih 
informasi/data/bukti yang penting untuk dikumpulkan, memilih beragam 
teknik pengumpulan informasi yang dapat dilakukan sesuai dengan 
kebutuhan, memilih alat ukur yang sesuai ketika melakukan pengukuran, 
menentukan apa yang akan diukur pada saat mengukur menggunakan alat, 
menggunakan beragam Teknik dan instrumen pengumpul data/informasi, 
menggunakan beragam cara pada saat melakukan percobaan, membuat karya 
yang unik dan berbeda dengan siswa lain, mengumpulkan bukti dalam 
beragam konteks, menggunakan model atau simulasi untuk menggali sistem 
atau masalah yang kompleks, bekerjasama dengan teman sekelompoknya 
dalam mengumpulkan informasi, membantu teman yang mengalami masalah 
pada saat mengumpulkan informasi, mengerjakan tugas sesuai dengan 
tanggung jawabnya pada kelompok, dan menerima kontribusi siswa lain 
dalam kelompok pada saat mengumpulkan informasi. Berdasarkan hasil 
obesrvasi dan analisis data maka diperoleh informasi aktivitas belajar siswa 
pada tahap mengumpulkan informasi/eksperimen seperti yang disajikan pada 
Gambar 5. 
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Gambar 5. Diagram Pencapaian Aktivitas Siswa 
Pada Tahap Mengumpulkan Informasi/Eksperimen 
Dari hasil pengamatan di beberapa sekolah observasi diperoleh 
informasi bahwa dalam kegiatan pembelajaran tersebut indikator belajar 
siswa dalam mengumpulkan informasi/mencoba belum sepenuhnya tercapai 
karena ada beberapa komponen yang tidak muncul saat proses pembelajaran. 
Dari 13 indikator, terdapat 5 indikator yang hanya dicapai ≤50% dari jumlah 
sekolah yang diobservasi. Ketidak tercapaian indikator pada saat proses 
pembelajaran seperti tidak ada kegiatan pembelajaran yang melibatkan siswa 
untuk memilih alat ukur yang sesuai ketika siswa melakukan pengukuran. 
Oleh karena itu, siswa tidak dibimbing untuk menentukan apa yang akan 
diukur pada saat mengukur menggunakan alat dan siswa tidak di fasilitasi 
beragam teknik dan instrumen pengumpul data/informasi. Pada saat proses 
pembelajaran berlangsung, siswa tidak dikondisikan untuk menggunakan 
beragam cara pada saat melakukan percobaan, karena pada saat tersebut tidak 
terdapat pembelajaran yang harus menuntut siswa untuk menghasilkan karya. 
Serta tidak ada stimulus kepada siswa untuk menggunakan model atau 
stimulasi untuk menggali sistem atau masalah yang kompleks. 
Adapun komponen yang sudah tercapai yaitu pada saat pembelajaran 
berlangsung siswa diminta untuk mencari informasi bersama teman, disini 
siswa diberikan kesempatan untuk memilih informasi/data/bukti yang penting 
untuk dikumpulkan serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
memilih beragam teknik pengumpulan informasi yang dapat dilakukan sesuai 
dengan kebutuhan. Sebelum proses pembelajaran, guru sudah mengatur 
59,62% 
40,38% 
Tercapai Tidak Tercapai
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tempat duduk siswa secara berkelompok agar siswa selalu bekerjasama 
dengan teman sekelompoknya dalam mengumpulkan informasi sehingga 
membiasakan siswa untuk membantu teman yang mengalami masalah pada 
saat mengumpulkan informasi, mengerjakan tugas sesuaidengan tanggung 
jawabnya padakelompok dan menerima konstribusi siswa lain dalam 
kelompok pada saat mengumpulkan informasi. 
d. mengasosiasikan/mengolah informasi (associating) 
Pada aspek menalar/mengasosiasi, aktivtas belajar siswa yang 
diobservasi dalam mengikuti berbagai kegiatan meliputi memilih informasi 
yang penting dan dibutuhkan, menemukan keterkaitan antara informasi yang 
satu dengan informasi lainnya, menemukan pola dari keterkaitan informasi, 
menarik simpulan dari informasi/data yang terkumpul, menggunakan 
beragam teknik pengolahan data, menyajikan informasi/data dalam bentuk 
tabel atau diagram untuk memudahkan dalam membaca informasi. 
Berdasarkan hasil obesrvasi dan analisis data maka diperoleh informasi 
aktivitas belajar siswa pada tahap menalar/mengasosiasi seperti yang 
disajikan pada Gambar 6. 
 
Gambar 6. Diagram Pencapaian Aktivitas Siswa 
Pada Tahap Menalar/Mengasosiasi 
Dari hasil observasi diperoleh informasi bahwa pada indikator 
menalar/mengasosiasi belum sepenuhnya tercapai karena ada beberapa 
komponen yang kurang sesuai saat pembelajaran berlangsung, sehingga 
ketercapaian indikator ini sebesar 87,5%. Semua indikator tercapai oleh 
semua sekolah, kecuali indikator memberikan kesempatan kepada siswa 
87,50% 
12,50% 
Tercapai Tidak Tercapai
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untuk memilih informasi yang penting dan dibutuhkan, memfasilitasi siswa 
untuk menggunakan beragam teknik pengolahan data, dan memfasilitasi 
siswa untuk menyajikan informasi/data dalam bentuk tabel atau diagram 
untuk memudahkan dalam membaca informasi. 
Pada pembelajaran tersebut siswa diberikan kesempatan untuk memilih 
informasi yang penting dan dibutuhkan, misalnya dalam lembar kerja siswa 
tentang percakapan antara Udin, Siti dan Beni. Pada kegiatan tersebut siswa 
mencari dan memilih informasi untuk menemukan jawaban yang tepat dan 
benar serta menemukan keterkaitan antara informasi yang satu dengan 
informasi lainnya untuk menemukan pola dari keterkaitan informasi. 
Misalnya pada saat siswa mendengarkan percakapan tersebut, siswa mencari 
informasi untuk menemukan keterkaitan informasi dalam percakapan untuk 
menemukan jawaban dari pola yang dihasilkan. Setelah itu siswa diberikan 
kesempatan untuk menarik kesimpulan dari informasi tentang percakapan 
antara Udin, Siti, dan Beni. 
Selain itu siswa juga diberikan tabel untuk memudahkan dalam 
membaca informasi dan menyajikan data dan informasi. Seperti pada tabel 
rumpang yang tidak lengkap, siswa difasilitasi tabel untuk mengamati 
bilangan-bilangan yang ada untuk selanjutnya siswa menuliskan bilangan 
hingga lengkap. Pada pembahasan menganai aturan bermain bersama teman, 
siswa juga difasilitasi tabel untuk memudahkan dalam mendapatkan 
informasi  yang didapat dari hasil wawancara dengan siswa lain. Akan tetapi 
dalam kegiatan tersebut, siswa tidak difasilitasi untuk menggunakan teknik 
lain selain wawancara untuk mendapat informasi tersebut. 
e. mengkomunikasikan (communicating) 
Pada aspek mengkomunikasikan, aktivtas belajar siswa yang 
diobservasi dalam mengikuti berbagai kegiatan meliputi menyajikan laporan 
dalam bentuk bagan, tabel, diagram, dan grafik sehingga mudah dipahami 
siswa lain, menyajikan laporan secara tertulis dengan Bahasa Indonesia yang 
baik dan benar, mempresentasikan proses dan hasil pengumpulan dan 
pengolahan informasi dengan Bahasa Indonesia yang baik dan benar, 
mempresentasikan keunggulan karya yang dibuatnya, memajang hasil karya 
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dengan rapi dan mudah untuk dijangkau siswa lain, dan memeragakan suatu 
prosedur tertentu dengan luwes dan terampil. Berdasarkan hasil obesrvasi dan 
analisis data maka diperoleh informasi aktivitas belajar siswa pada tahap 
mengkomunikasikan seperti yang disajikan pada Gambar 7. 
 
Gambar 7. Diagram Pencapaian Aktivitas Siswa 
Pada Tahap Mengkomunikasikan 
Dari hasil observasi diperoleh informasi bahwa pada indikator bahwa 
pada indikator mengkomunikasikan terdapat semua komponen belum 
sepenuhnya tercapai. Dari keenam indikator, ada beberapa sekolah yang tidak 
mampu mencapai. Tahap ini kegiatan pembelajaran yang dilakukan siswa 
difasilitasi tabel untuk memudahkan dalam menemukan informasi, tabel 
tersebut memudahkan siswa dalam menyajikan laporan agar dapat dipahami 
oleh siswa lain. Dalam menyajikan laporan tersebut siswa dibiasakan untuk 
menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar, hal ini untuk 
menumbuhkan kebiasaan berbahasa yang baik dan benar pada siswa.  
Akan tetapi dalam mempresentasikan laporannya, siswa belum 
difasilitasi untuk mempresentasikan proses dan hasil pengumpulan dan 
pengolahan informasi secara menyeluruh. Karena siswa hanya difasilitasi 
untuk mempresentasikan hasil wawancara mengenai aturan bemain bersama 
teman, hal tersebut disebabkan oleh keterbatasan waktu yang tidak 
mencukupi. Selain itu, karena pada pembelajaran yang dilakukan tidak 
terdapat kegiatan yang mengharuskan siswa membuat suatu karya, maka 
siswa pun tidak mempresentasikan hasil karya yang dibuat. Hal tersebut 
62,50% 
37,50% 
Tercapai Tidak Tercapai
29 
 
berdampak pada komponen lainnya, dimana siswa juga tidak memajang hasil 
karya atau pun memeragakan suatu prosedur tertentu. 
 
5.3 Permasalahan dalam Implementasi Scientific Approach 
Berdasarkan hasil observasi implementasi scientific approach pada 
proses pembelajaran di sekolah dasar terdapat beberapa kendala, antara lain 
sebagai berikut: 
1. Langkah-langkah pada tahapan scientific approach tidak semua dapat 
terlaksana, karena alokasi waktu tidak mencukupi. 
2. Pemberian kesempatan kepada siswa untuk memilih alat ukur yang sesuai 
ketika melakukan pengukuran belum tentu terlaksana karena proses 
pembelajaran tidak melakukan percobaan atau kegiatan pengukuran. 
3. Pembiasaan siswa melakukan percobaan belum tentu diterapkan 
dikarenakan tidak semua tugas atau materi memerlukan cara untuk 
melakukan percobaan. 
4. Tidak semua informasi yang diperoleh siswa membutuhkan beragam 
kegiatan pengolah data. 
5. Guru kesulitan mengintegrasikan tahapan scientific approach pada materi 
dan tugas dangan karakteristik yang tidak membutuhkan prosedur. 
6. Belum semua sekolah membiasakan siswa untuk menghasilkan suatu 
karya. 
7. Masih membutuhkan bimbingan dalam penggunaan Bahasa Indonesia 
yang baik dan benar dalam mengkomunikasikan baik laporan tulis maupun 
lisan. 
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5.4 Luaran Penelitian 
Luaran penelitian sampai saat ini adalah sebagai berikut: 
1. Publikasi ilmiah di Jurnal Nasional 
Accepted untuk diterbitkan pada JIPVA (Jurnal Pendidikan IPA Veteran) 
Volume 2 (2) tahun 2018 bulan November 2018. http://e-journal.ikip-
veteran.ac.id/index.php/jipva  
 
2. Pemakalah dalam temu ilmiah 
Accepted International Conference On Elementary Education (ICEE) 
Elementary Education Program Universitas Pendidikan Indonesia. Artikel 
telah diseminarkan pada tanggal 19 September 2018. 
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BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1 Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Pelaksanaan proses pembelajaran dengan scientific approach dalam proses 
pembelajaran Kurikulum 2013 telah sesuai dengan Peraturan Menteri 
Pendidikan Kebuadayaan No 81a Tahun 2013. Proses pembelajaran ini 
mengedepankan pengalaman personal melalui proses mengamati, 
menanya, mencoba , menalar, dan mengkomunikasi untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir dan kreativitas peserta didik. Hal ini sesuai dengan 
langkah-langkah scientific approach dalam rangka mewujudkan 21st 
century skills yang terdiri dari 5 langkah yaitu: mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi/eksperimen, mengasosiasikan/mengolah 
informasi, dan mengkomunikasikan. 
2. Pemetaan learning and inovation skills sebagai implementasi 21st century 
skills dalam scientific approach diperoleh informasi bahwa aktivitas 
belajar siswa dalam mengamati (observing) mencapai 98,44%, menanya 
(questioning) mencapai 87,50%, mengumpulkan informasi/eksperimen 
(experimenting) mencapai 59,62%, mengasosiasikan/mengolah informasi 
(associating) mencapai 87,50%, dan mengkomunikasikan 
(communicating) mencapai 62,50%. Secara rata-rata keseluruhan learning 
and inovation skills peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran di 
sekolah dasar dengan scientific approach tercapai 76,60% dengan kategori 
Baik. 
3. Permasalahan dalam implementasi scientific approach yang ditemukan 
selama penelitian anatar lain: langkah pada tahapan scientific approach 
tidak semua dapat terlaksana karena alokasi waktu tidak mencukupi, guru 
masih kesulitan mengintegrasikan tahapan scientific approach pada materi 
dan tugas dangan karakteristik yang tidak membutuhkan prosedur, 
percobaan, atau pengukuran, belum semua sekolah membiasakan siswa 
untuk menghasilkan suatu karya, dan siswa masih membutuhkan 
bimbingan dalam penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan benar 
dalam mengkomunikasikan baik laporan tulis maupun lisan. 
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6.2 Saran 
Rekomendasi berdasarkan hasil penelitian ini supaya scientific 
approach dapat diimplementasikan dalam pembelajaran yang mengacu 
kepada Kurikulum 2013, maka tenaga pendidik diharapkan dapat benar-benar 
menguasai Kurikulum 2013 antara lain:  
1. mempersiapkan alat dan sumber belajar yang tepat untuk diterapkan di 
kelas rendah maupun tinggi, agar proses pembelajaran menjadi lebih 
efektif, agar dapat terlaksananya proses pembelajaran dengan scientific 
approach yang lebih terarah, bermakna dan lebih optimal 
2. supaya proses pembelajaran tidak terpaku pada buku siswa maka guru 
perlu menggunakan media pembelajaran yang lebih beragam dan menarik, 
sehingga pembelajaran dapat lebih menyenangkan. 
3. Pembiasaan dan penanaman 21st century skills dalam scientific approach 
tetap dipertahankan pelaksanaannya dan selalu memperbaiki kelemahan-
kelemahan yang ada serta terbuka dengan adanya kritik dan saran dari 
semua pihak dalam mengupayakan telaksananya pembelajaran yang lebih 
bermutu. 
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LAMPIRAN 
 
Lampiran 1. Instrumen Penelitian 
8. Kisi-Kisi Instrumen Lembar Observasi 
No. Aspek yang diamati Indikator Nomor Item 
1.  Mengamati 
(Observing) 
Membaca, mendengar, 
menyimak, melihat (tanpa 
atau dengan alat) 
1a, 1b, 1c, 1d, 
1e, 1f, 1g, 1h 
2.  Menanya 
(Questioning) 
Mengajukan pertanyaan 
tentang informasi yang tidak 
dipahami dari apa yang 
diamati atau pertanyaan 
untuk mendapatkan informasi 
tambahan tentang apa yang 
diamati (dimulai dari 
pertanyaan faktual sampai ke 
pertanyaan yang bersifat 
hipotetik) 
2a, 2b, 2c, 2d, 
2e, 2f 
3.  Mengumpulkan 
informasi/mencoba 
(Experimenting) 
melakukan eksperimen 
membaca sumber lain selain 
buku teks mengamati objek/ 
kejadian/ aktivitas 
wawancara dengan nara 
sumber 
3a, 3b, 3c, 3d, 
3e, 3f, 3g, 3h, 
3i, 3j, 3k, 3l, 
3m 
4.  Menalar/Mengasosiasi 
(Associating) 
mengolah informasi yang 
sudah dikumpulkan baik 
terbatas dari hasil kegiatan 
mengumpulkan/ eksperimen 
mau pun hasil dari kegiatan 
mengamati dan kegiatan 
mengumpulkan informasi. 
Pengolahan informasi yang 
dikumpulkan dari yang 
bersifat menambah keluasan 
dan kedalaman sampai 
kepada pengolahan informasi 
yang bersifat mencari solusi 
dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang 
berbeda sampai kepada yang 
bertentangan 
4a, 4b, 4c, 4d, 
4e, 4f 
5.  Mengomunikasikan 
(Communicating) 
Menyampaikan hasil 
pengamatan, kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis 
secara lisan, tertulis, atau 
media lainnya 
5a, 5b, 5c, 5d, 
5e, 5f 
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9. Instrumen Lembar Observasi 
No. Pengalaman Belajar 
Scientfic Approach 
Aktivitas Belajar Siswa Ya Tidak 
1. Mengamati 
(Observing) 
a. Membiasakan siswa untuk 
membaca 
  
b. Memfasilitasi siswa untuk 
menemukan fokus pengamatan, 
ide pokok, pesan, makna dari 
objek yang diamatinya 
(fenomena alam, teks tertulis, 
tayangan video, dll.) 
  
c. Memfasilitasi siswa untuk 
menemukan kekeliruan-
kekeliruan atau masalah pada 
objek pengamatan 
  
d. Memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menceritakan 
kembali hasil pengamatannya 
  
e. Menstimulus siswa untuk berani 
bertanya dengan sudut 
pandangnya terhadap objek yang 
sedang diamati 
  
f. Mengondisikan siswa untuk 
selalu menerima perbedaan sudut 
pandang terhadap objek 
pengamatan 
  
g. Mengkondisikan siswa untuk 
selalu merespon positif sudut 
pandang siswa lainnya yang 
berbeda terhadap objek 
pengamatan 
  
h. Memberikan pertanyaan-
pertanyaan penggiring/pengarah 
untuk mengarahkan siswa pada 
saat mengamati  
  
2. Menanya 
(Questioning) 
a. Memfasilitasi siswa untuk 
bertanya sesuai dengan cakupan 
materi pembelajaran dan fokus 
pengamatan melalui pertanyaan-
pertanyaan penggiring/pengarah 
  
b. Membiasakan siswa untuk 
bertanya menggunakan 
pertanyaan prosedural atau 
hipotetis 
  
c. Memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menjawab 
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No. Pengalaman Belajar 
Scientfic Approach 
Aktivitas Belajar Siswa Ya Tidak 
pertanyaannya sendiri dan/atau 
pertanyaan siswa lain 
d. Menstimulus siswa untuk 
mengajukan pertanyaan yang 
berbeda dengan siswa lain 
  
e. Memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengajukan 
pertanyaan yang beragam mulai 
dari pertanyaan faktual, 
konseptual, procedural, dan 
hipotetis 
  
f. Membiasakan siswa untuk 
bertanya secara lisan dan/atau 
tulisan dengan Bahasa Indonesia 
yang baik, benar, dan mudah 
dipahami 
  
3. Mengumpulkan 
informasi/mencoba 
(Experimenting) 
a. Memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk memilih 
informasi/data/bukti yang 
penting untuk dikumpulkan 
  
b. Memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk memilih beragam 
Teknik pengumpulan informasi 
yang dapat dilakukan sesuai 
dengan kebutuhan 
  
c. Memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk memilih alat ukur 
yang sesuai ketika melakukan 
pengukuran 
  
d. Membimbing siswa untuk 
menentukan apa yang akan 
diukur pada saat mengukur 
menggunakan alat 
  
e. Memfasilitasi siswa untuk 
menggunakan beragam Teknik 
dan instrument pengumpul 
data/informasi 
  
f. Mengondisikan siswa untuk 
menggunakan beragam cara pada 
saat melakukan percobaan 
  
g. Memfasilitasi siswa untuk 
membuat karya yang unik dan 
berbeda dengan siswa lain 
  
h. Memfasilitasi siswa untuk 
mengumpulkan bukti dalam 
beragam konteks 
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No. Pengalaman Belajar 
Scientfic Approach 
Aktivitas Belajar Siswa Ya Tidak 
i. Menstimulus siswa untuk 
menggunakan model atau 
simulasi untuk menggali sistem 
atau masalah yang kompleks 
  
j. Mengondisikan siswa untuk 
selalu bekerjasama dengan teman 
sekelompoknya dalam 
mengumpulkan informasi 
  
k. Membiasakan siswa untuk 
membantu teman yang 
mengalami masalah pada saat 
mengumpulkan informasi 
  
l. Membiasakan siswa untuk 
mengerjakan tugas sesuai dengan 
tanggung jawabnya pada 
kelompok 
  
m. Membiasakan siswa untuk 
menerima kontribusi siswa lain 
dalam kelompok pada saat 
mengumpulkan informasi 
  
4. Menalar/Mengasosiasi 
(Associating) 
a. Memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk memilih informasi 
yang penting dan dibutuhkan 
  
b. Memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menemukan 
keterkaitan antara informasi yang 
satu dengan informasi lainnya 
  
c. Memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menemukan pola 
dari keterkaitan informasi 
  
d. Memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menarik simpulan-
simpulan dari informasi/data 
yang terkumpul 
  
e. Memfasilitasi siswa untuk 
menggunakan beragam teknik 
pengolahan data 
  
f. Memfasilitasi siswa untuk 
menyajikan informasi/data dalam 
bentuk tabel atau diagram untuk 
memudahkan dalam membaca 
informasi 
  
5. Mengomunikasikan 
(Communicating) 
 
 
a. Memfasilitasi siswa untuk 
menyajikan laporan dalam 
bentuk bagan, tabel, diagram, 
dan grafik sehingga mudah 
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No. Pengalaman Belajar 
Scientfic Approach 
Aktivitas Belajar Siswa Ya Tidak 
dipahami siswa lain 
b. Membiasakan siswa untuk 
menyajikan laporan secara 
tertulis dengan Bahasa Indonesia 
yang baik dan benar 
  
c. Memfasilitasi siswa untuk 
mempresentasikan proses dan 
hasil pengumpulan dan 
pengolahan informasi dengan 
Bahasa Indonesia yang baik dan 
benar 
  
d. Membiasakan siswa untuk 
mempresentasikan keunggulan 
karya yang dibuatnya 
  
e. Mengkondisikan siswa untuk 
memajang hasil karya dengan 
rapid an mudah untuk dijangkau 
siswa lain 
  
f. Memfasilitasi siswa untuk 
memeragakan suatu prosedur 
tertentu dengan luwes dan 
terampil 
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Lampiran 2. Data Hasil Penelitian 
1. Aspek Mengamati (Observing) 
No. Nama Sekolah 
Aspek yang Diamati 
1. Mengamati (Observing) 
1a 1b 1c 1d 1e 1f 1g 1h Jml 
1 SDN Dewi Sartika CBM (Kelas 1) 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
2 SDN Cipanengah CBM (Kelas 1) 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
3 SDN Dewi Sartika CBM (Kelas 2) 1 1 1 0 1 1 1 1 7 
4 SDN Dewi Sartika CBM (Kelas 3) 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
5 SDN Cisaat (Kelas 4) 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
6 SDN Cimanggah 1 (Kelas 4) 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
7 SDN Cipanengah CBM (Kelas 4) 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
8 SDN Cikole (Kelas 5) 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
 
2. Aspek Menanya (Questioning) 
No. Nama Sekolah 
Aspek yang Diamati 
2. Menanya (Questioning) 
2a 2b 2c 2d 2e 2f Jml 
1 SDN Dewi Sartika CBM (Kelas 1) 1 1 1 1 1 1 6 
2 SDN Cipanengah CBM (Kelas 1) 1 0 1 1 0 1 4 
3 SDN Dewi Sartika CBM (Kelas 2) 1 1 1 1 1 1 6 
4 SDN Dewi Sartika CBM (Kelas 3) 1 1 1 1 1 1 6 
5 SDN Cisaat (Kelas 4) 1 1 1 1 1 1 6 
6 SDN Cimanggah 1 (Kelas 4) 1 0 1 0 0 1 3 
7 SDN Cipanengah CBM (Kelas 4) 1 0 1 1 1 1 5 
8 SDN Cikole (Kelas 5) 1 1 1 1 1 1 6 
 
3. Aspek Mengumpulkan informasi/mencoba (Experimenting) 
No. Nama Sekolah 
Aspek yang Diamati 
3. Mengumpulkan informasi/mencoba (Experimenting) 
3a 3b 3c 3d 3e 3f 3g 3h 3i 3j 3k 3l 3m Jml 
1 SDN Dewi Sartika CBM (Kelas 1) 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 6 
2 SDN Cipanengah CBM (Kelas 1) 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 6 
3 SDN Dewi Sartika CBM (Kelas 2) 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 7 
4 SDN Dewi Sartika CBM (Kelas 3) 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 9 
5 SDN Cisaat (Kelas 4) 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 
6 SDN Cimanggah 1 (Kelas 4) 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 3 
7 SDN Cipanengah CBM (Kelas 4) 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 9 
8 SDN Cikole (Kelas 5) 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 9 
 
40 
 
4. Aspek Menalar/Mengasosiasi (Associating) 
No. Nama Sekolah 
Aspek yang Diamati 
4.Menalar/Mengasosiasi 
(Associating) 
4a 4b 4c 4d 4e 4f Jml 
1 SDN Dewi Sartika CBM (Kelas 1) 1 1 1 1 1 1 6 
2 SDN Cipanengah CBM (Kelas 1) 1 1 1 1 0 1 5 
3 SDN Dewi Sartika CBM (Kelas 2) 0 1 1 1 1 0 4 
4 SDN Dewi Sartika CBM (Kelas 3) 1 1 1 1 0 1 5 
5 SDN Cisaat (Kelas 4) 1 1 1 1 1 1 6 
6 SDN Cimanggah 1 (Kelas 4) 1 1 1 1 1 0 5 
7 SDN Cipanengah CBM (Kelas 4) 1 1 1 1 0 1 5 
8 SDN Cikole (Kelas 5) 1 1 1 1 1 1 6 
 
5. Aspek Mengomunikasikan (Communicating) 
No. Nama Sekolah 
Aspek yang Diamati 
5. Mengomunikasikan 
(Communicating) 
5a 5b 5c 5d 5e 5f Jml 
1 SDN Dewi Sartika CBM (Kelas 1) 1 1 1 0 0 1 4 
2 SDN Cipanengah CBM (Kelas 1) 1 1 0 0 0 1 3 
3 SDN Dewi Sartika CBM (Kelas 2) 0 0 0 0 1 1 2 
4 SDN Dewi Sartika CBM (Kelas 3) 1 0 1 1 1 1 5 
5 SDN Cisaat (Kelas 4) 1 1 1 1 1 1 6 
6 SDN Cimanggah 1 (Kelas 4) 0 0 1 0 0 1 2 
7 SDN Cipanengah CBM (Kelas 4) 1 1 1 1 0 0 4 
8 SDN Cikole (Kelas 5) 1 1 1 0 0 1 4 
 
6. Analisis Data 
No. Nama Sekolah 
Aspek yang Diamati 
Total 
Pencapaian 1 2 3 4 5 
1 SDN Dewi Sartika CBM (Kelas 1) 100,00 100,00 46,15 100,00 66,67 76,92 
2 SDN Cipanengah CBM (Kelas 1) 100,00 66,67 46,15 83,33 50,00 66,67 
3 SDN Dewi Sartika CBM (Kelas 2) 87,50 100,00 53,85 66,67 33,33 66,67 
4 SDN Dewi Sartika CBM (Kelas 3) 100,00 100,00 69,23 83,33 83,33 84,62 
5 SDN Cisaat (Kelas 4) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 
6 SDN Cimanggah 1 (Kelas 4) 100,00 50,00 23,08 83,33 33,33 53,85 
7 SDN Cipanengah CBM (Kelas 4) 100,00 83,33 69,23 83,33 66,67 79,49 
8 SDN Cikole (Kelas 5) 100,00 100,00 69,23 100,00 66,67 84,62 
Rata-rata 98,44 87,50 59,62 87,50 62,50 76,60 
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7. Pencapaian Total Setiap Aspek 
No. Aspek Pencapaian 
1 Mengamati (Observing) 98,44 
2 Menanya (Questioning) 87,50 
3 Mengumpulkan informasi/mencoba (Experimenting) 59,62 
4 Menalar/Mengasosiasi (Associating) 87,50 
5 Mengomunikasikan (Communicating) 62,50 
Rata-rata 76,60 
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Din Azwar Uswatun
1)
, Rohmat Widiyanto
2) 
 
PGSD FKIP Universitas Muhammadiyah Sukabumi, Kota Sukabumi, Indonesia
1) 
PGMI Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta, Indonesia
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemetaan learning and inovation skills peserta didik 
setelah mengikuti proses pembelajaran dengan scientific approach. Metode penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan metode penelitian deskriptif analitik dengan pendekatan kualitatif. Objek 
penelitian ini adalah peserta didik sekolah dasar yang menjadi sasaran implementasi Kurikulum 2013 
yang ada di lingkungan Dinas Pendidikan Kota Sukabumi. Teknik pengambilan sampel dengan 
menggunakan teknik sampling purposive. Waktu penelitian dilakukan pada semester genap tahun 
ajaran 2017/2018 (Januari 2018 s/d Juli 2018). Teknik pengumpulan data yang digunakan antara lain: 
wawancara dan observasi. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa dalam kegiatan mengamati (observing) 
mencapai 98,44%, menanya (questioning) mencapai 87,50%, mengumpulkan informasi/eksperimen 
(experimenting) mencapai 59,62%, mengasosiasikan/mengolah informasi (associating) mencapai 
87,50%, dan mengkomunikasikan (communicating) mencapai 62,50%. Secara rata-rata keseluruhan 
learning and inovation skills peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran di sekolah dasar 
dengan scientific approach tercapai 76,60% dengan kategori Baik. Dengan demikian learning and 
inovation skills peserta didik harus lebih dikembangkan lagi dalam setiap tahapan scientific approach 
selama proses pembelajaran. 
 
Kata Kunci: learning and inovation skills, scientific approach, proses pembelajaran 
 
TITLE (ENGLISH VERSION), WRITTEN USING TNR-11 BOLD-ITALIC, 
ALIGN CENTER 
 
Abstract 
The objective of this study is to explain the mapping of learning and innovation skills of students after 
following the learning process with the scientific approach. The method of this study was descriptive 
analytic research methods with a qualitative approach. The object of this study was elementary school 
students who were the target of the 2013 curriculum implementation in the Sukabumi City Education 
Office. The sampling technique using purposive sampling technique. The time of the research was 
conducted in the even semester of 2017/2018 school year (January 2018 until July 2018). The data 
collection techniques used include: interviews and observations. The data analysis techniques using 
descriptive analysis techniques The results of this study showed that students' learning activities in 
observing activities reached 98.44%, questioning reached 87.50%, experimenting reached 59.62%, 
associating reached 87.50%, and communicating reached 62.50%. On average, the overall learning 
and innovation skills of students in following the learning process in elementary schools with the 
scientific approach reached 76.60% with the Good category. Thus learning and inovation skills of 
students must be further developed in each scientific approach during the learning process. 
 
Keywords: learning and innovation skills, scientific approach, learning process 
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PENDAHULUAN 
Saat ini berada pada Abad 21 
sekaligus memasuki era Masyarakat 
Ekonomi ASEAN (MEA) yang harus 
dihadapi oleh bangsa Indonesia. Hal ini 
menuntut perhatian dari semua sektor 
terlebih sektor pendidikan yang menempati 
urutan terdepan dalam upaya pembangunan 
Sumber Daya Manusia (SDM) Indonesia. 
Pendidikan menjadi semakin penting untuk 
menjamin peserta didik memiliki 
keterampilan belajar dan berinovasi, 
keterampilan menggunakan teknologi dan 
media informasi, serta dapat bekerja, dan 
bertahan dengan menggunakan life skills. 
Oleh karena itu, pemberlakuan MEA 
menjadi momentum yang baik untuk 
melakukan perbaikan-perbaikan pada sektor 
pendidikan Indonesia agar mampu 
menghasilkan SDM yang memiliki daya 
saing tinggi. Pendidikan direalisasikan 
melalui sejumlah upaya yang disebut 
dengan pembelajaran (Liliasari, 2012:2). 
Lembaga pendidikan terdapat peran 
guru sebagai pendidik profesional yang 
mempunyai tugas sangat penting dalam 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Guru 
profesional harus mempunyai empat 
kompetensi guru yang sudah ditetapkan 
dalam undang-undang yaitu kemampuan 
dalam menguasai materi pembelajaran 
secara luas, menguasai cara mendidik dan 
membelajarkan (pedagogik), kompetensi 
kepribadian, dan kompetensi soasial. Guru 
berkewajiban melakukan pengembangan 
keprofesian secara terus menerus dan 
proporsional seperti yang telah diamanatkan 
pada Permennegpan-RB Nomor 16 Tahun 
2009. Apabila guru dapat melaksanakan 
keprofesiannya dengan baik dan obyektif, 
maka cita-cita pemerintah untuk 
menghasilkan ”insan yang cerdas, 
komprehensif, dan berdaya saing tinggi” 
lebih cepat direalisasikan (Mendikbud, 
2013: 82). 
Profesionalisme pendidik di era MEA 
dapat dilihat dari kondisi SDM Indonesia 
saat ini, permasalahan yang dihadapi dalam 
bidang pendidikan di Indonesia, hingga 
bagaimana respon lembaga pendidikan 
dalam menghadapi gelombang perubahan di 
Abad ke-21. Oleh karena itu, arah kebijakan 
pendidikan di Indonesia pada era 
Masyarakat Ekonomi ASEAN 
menempatkan peningkatan kualitas SDM, 
khususnya pengembangan pendidikan 
sebagai prioritas nasional. Era MEA 
menuntut sekolah harus memiliki peran 
strategis sebagai lembaga pendidikan 
penyedia sumber daya manusia yang 
unggul. Peran tersebut yaitu melakukan 
peningkatan kualitas dan sosialisasi kepada 
siswa dan orang tua wali tentang dampak 
berlakunya MEA agar mereka 
meningkatkan daya saingnya.  
Kenyataannya pencapaian prestasi 
belajar siswa Indonesia di bidang sains 
masih rendah. Studi PISA tahun 2012 
menunjukkan bahwa dimensi “scientific 
processes or skills, concepts and content, 
context or application” (OECD/PISA, 2012: 
76) siswa di bidang sains berada pada urutan 
“ke-64 dari 65 negara” (OECD/PISA, 2014: 
5). Selain itu, studi TIMSS tahun 2011 
menunjukkan bahwa dimensi “knowing, 
applying, dan reasoning” (Martin et al., 
2012: 119) siswa menempati urutan “ke-40 
dari 42 negara” (Tim TIMSS, 2011). Hasil 
studi ini menunjukkan pembelajaran IPA 
masih dalam level rendah dengan penekanan 
pembelajaran pada penguasaan konsep. 
Hasil penelitian Clarke & Rowe (2007: 107-
110) menunjukkan pembelajaran IPA belum 
sesuai dengan standar yang semestinya. Saat 
ini Abad 21 merupakan era globalisasi 
ditandai oleh perkembangan IPA dan 
teknologi dalam berbagai bidang kehidupan 
 3 
 
Copyright © 2018, Jurnal Pendidikan IPA IKIP Veteran 
 
masyarakat yang sangat pesat. Oleh karena 
itu, diperlukan cara pembelajaran yang 
dapat menyiapkan peserta didik untuk 
mencapai literasi IPA dan teknologi, mampu 
berpikir logis, kritis, kreatif serta dapat 
berargumentasi secara benar. Hal ini dapat 
dicapai dengan pembelajaran IPA berbasis 
inkuiri yang mengintegrasikan learning and 
innovation skills untuk mendukung 21st 
century skills. 
Keterampilan abad 21 dijelaskan oleh 
Lembaga P21 (2009:6-7) meliputi: (1) life 
and career skills, (2) learning and 
innovation skills, (3) critical thinking and 
problem solving, (4) comunication and 
colaboration, dan (5) information media and 
technology skills. Keterampilan tersebut 
dirangkum dalam sebuah skema yang 
disebut dengan pelangi keterampilan-
pengetahuan 21
st
 century knowledge-skills 
rainbow (Trilling & Fadel, 2009) yang 
dijelaskan pada Gambar 1.  
 
 
Gambar 1. Pelangi Keterampilan-
Pengetahuan Abad 21 
Sumber: Trilling dan Fadel (2009) 
Keterampilan Abad 21 tersebut oleh Binkley 
et al (2012: 19-20) dibagi menjadi 4 
kelompok yang terdiri dari (1) ways of 
thinking; (2) ways of working; (3) tools for 
working; (4) living in the world.  
Learning and innovation skills 
(keterampilan belajar dan berinovasi) 
meliputi (1) berpikir kritis dan mengatasi 
masalah (critical thinking and problem 
solving), (2) komunikasi dan kolaborasi 
(communication and collaboration), (3) 
kreativitas dan inovasi (creativity and 
innovation). 
Guru sebagai tenaga profesional yang 
memiliki tanggung jawab langsung terhadap 
kemajuan belajar siswanya, diharapkan 
mampu mengembangkan proses 
pembelajaran sesuai dengan kompetensi 
mengajarnya secara mandiri (Yudhi, 2013: 
198-199). Hal ini sesuai dengan pendapat 
Cochran (1997) yang menyatakan guru 
harus mempunyai integrasi pengetahuan 
pedagogi dan pengetahuan konten ke dalam 
pedagogical content knowledge. Bentuk 
profesional guru didasarkan pada cara di 
mana guru berhubungan pengetahuan 
pedagogi mereka (apa yang mereka ketahui 
tentang mengajar) dan pengetahuan materi 
pelajaran (apa yang mereka ketahui tentang 
apa yang mereka ajarkan). Lebih lanjut 
Koehler & Mishra (2009: 62) menjelaskan 
tiga komponen utama pengetahuan yang 
harus dimiliki guru yaitu konten, pedagogi, 
dan teknologi. 
Proses pembelajaran di sekolah yang 
khususnya sasaran implementasi Kurikulum 
2013 dengan scientific approach. 
Pendekatan saintifik yang digunakan dalam 
pembelajaran dikemas secara berurutan, 
menjadi (1) mengamati (observing), (2) 
menanya (questioning), (3) menalar 
(associating), (4) mencoba (experimenting) 
dan (5) membuat jejaring (networking). 
Namun pada pelaksanaannya bisa dimulai 
dari tahapan manapun, ketika peserta didik 
sudah mencapai pemahaman tentang proses 
inovasi secara koheren (Kuntari, 2013: 57). 
Mendikbud (2013: 213) menjelaskan 
pendekatan  ilmiah (scientific approach) 
dalam pembelajaran meliputi mengamati, 
menanya, mencoba, mengolah, menyajikan, 
menyimpulkan, dan mencipta. Menurut Mc 
Collum (2009) dijelaskan bahwa komponen-
komponen penting dalam mengajar 
menggunakan pendekatan scientifik 
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diantaranya adalah guru harus menyajikan 
pembelajaran yang dapat meningkatkan rasa 
keingintahuan (foster a sense of wonder), 
meningkatkan keterampilan mengamati 
(encourage observation), melakukan 
analisis (push for analysis) dan 
berkomunikasi (require communication). 
 
METODE  
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan jenis penelitian deskriptif 
analitik dengan pendekatan kualitatif. 
Diantara bentuk metode penelitian kualitatif 
adalah analisis isi (content analysis). 
Analisis isi adalah teknik penelitian untuk 
membuat inferensi-inferensi yang dapat 
ditiru (replicible), dan sahih data dengan 
memperhatikan koneksinya. Analisis isi 
berhubungan dengan komunikasi atau isi 
komnunikasi (Bungin, 2007: 155). Analisis 
isi pada awalnya digunakan dalam disiplin 
ilmu komunikasi yang dapat dimanfaatkan 
untuk penelitian yang bersifat normatif 
seperti pendapat sesorang atau sekelompok 
orang tentang hukum perkara. Alat analisis 
yang digunakan dapat menggunakan 
berbagai macam kaidah yang sudah 
ada,seperti kaidah bahasa, kaidah usul, 
logika dan lain sebagainya (LPP, 2001: 21). 
Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Penelitian ini dilaksanakan di sekolah 
dasar yang menjadi sasaran implementasi 
Kurikulum 2013 yang ada di lingkungan 
Dinas Pendidikan Kota Sukabumi. 
2. Waktu Penelitian semester genap tahun 
ajaran 2017/2018 (Januari 2018 s/d Juli 
2018) 
Target/Subjek Penelitian 
1. Populasi  
Populasi dalam penelitian ini adalah 
peserta didik sekolah dasar yang ada di 
lingkungan Dinas Pendidikan Kota 
Sukabumi.  
2. Sampel 
Jumlah sampel penelitian ini adalah 
peserta didik sekolah dasar yang menjadi 
sasaran implementasi Kurikulum 2013 
yang ada di lingkungan Dinas Pendidikan 
Kota Sukabumi. Teknik pengambilan 
sampel dengan menggunakan teknik 
sampling puposive, dengan cirinya ialah 
setiap unsur dari sampel dipilih 
berdasarkan kriteria tertentu.  
Prosedur 
Prosedur penelitian dengan metode 
deskriptik analitik ini ditempuh dengan 
melakukan studi kepustakaan (library 
research) atau dokumentasi, baik dari 
sumber data primer maupun sekunder yang 
membahas hal tersebut. Proses analisis 
didasarkan pendapat Sugiyono (2010:336), 
yang meliputi langkah-langkah berikut:  
1. Analisis pendahuluan. Analisis ini 
dilakukan terhadap hasil studi 
pendahuluan, atau data sekunder, yang 
akan digunakan untuk menentukan fokus 
penelitian. Analisis pendahuluan ini 
meliputi analisis lapangan pendahuluan 
dan analisis literatur. Analisis lapangan 
pendahuluan bertujuan untuk 
menghimpun data sekolah dasar yang 
telah menerapkan Kuirkulum 2013 dan 
menyebarkan lembar angket untuk 
mengetahui keterlaksanaan scientific 
approach dalam pembelajaran. Analisis 
literatur bertujuan untuk menguraikan 
aspek-aspek dalam learning and 
innovation skills peserta didik. 
2. Analisis lapangan. Analisis data pada 
penelitian kualitatif dilakukan saat 
pengumpulan data berlangsung dan 
setelah selesai pengumpulan data dalam 
periode tertentu. Analisis lapangan untuk 
mengamati keterlaksanaan pembelajaran 
scientific approach dan aktivitas siswa 
(learning and innovation skills) dalam 
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mengikuti proses pembelajaran berbasis 
scientific approach Kurikulum 2013.  
Data, Instrumen, dan Teknik 
Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Wawancara  
Wawancara pada penelitian ini 
digunakan sebagai teknik pengumpulan 
data ketika analisis pendahuluan dan 
analisis lapangan untuk mengungkap 
keterlaksanaan pembelajaran dengan 
scientific approach. 
2. Observasi 
Observasi ini digunakan pada saat 
analisis lapangan untuk mengamati 
keterlaksanaan pembelajaran scientific 
approach dan aktivitas siswa (learning 
and innovation skills) dalam mengikuti 
proses pembelajaran berbasis scientific 
approach Kurikulum 2013. Teknik ini 
dilengkapi dengan lembar observasi 
dilengkapi rubrik penilaiannya, sehingga 
memudahkan observer dalam melakukan 
pengamatan. 
Teknik Analisis Data 
Analisis hasil wawancara dilakukan 
secara kualitatif dengan cara menyajikan 
kata-kata secara deskriptif. Sesuai dengan 
maknanya analisis kualitatif diartikan 
sebagai usaha analisis berdasarkan kata-kata 
yang disusun dalam bentuk teks yang 
diperluas, untuk menjelaskan beberapa 
pertanyaan yang telah dirumuskan. 
Analisis aktivitas siswa dan 
keterlaksanaan pembelajaran scientific 
approach dilakukan dengan langkah analisis 
sebagai berikut. 
1) Menghitung keterlaksanaan tahapan 
pembelajaran inkuiri dan aktivitas siswa 
dengan persamaan Persamaan 1. 
  
   
 
      ............ (Persamaan 1) 
(Ngalim, 2002: 102) 
Keterangan:  
P  = Keterlaksanaan (%) 
∑X = Jumlah tahapan yang terlaksana 
n = Jumlah seluruh tahapan 
pembelajaran  
2) Mengkonversi nilai kuantitatif menjadi 
kualitatif sesuai Tabel 1. 
Tabel 1 
Konversi Persentase Menjadi Kategori 
No. Persentase 
(%) 
Kategori 
1.  ≥ 80 Sangat Baik 
2.  > 60-80 Baik 
3.  > 40-60 Cukup 
4.  > 20-40 Kurang 
5.  ≤ 20 Sangat Kurang 
(Eko, 2014: 242) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk 
memetakan learning and inovation skills 
peserta didik dalam pembelajaran berbasis 
scientific approach. Hasil penelitian 
diperoleh melalui wawancara dan observasi 
yang dilakukan pada Bulan Januari s.d. Mei 
di beberapa sekolah antara lain SDN Cikole, 
SDN Cisaat, SDN Cimanggah 1, SDN Dewi 
Sartika CBM, dan SDN Cipanengah CBM 
dengan berbagai tingkatan kelas yang 
berbeda. Berdasarkan hasil penelitian 
terhadap aktivitas belajar siswa dalam 
proses pembelajaran dengan scientific 
approach Kurikulum 2013 yang 
memfasilitasi learning and inovation skills 
dapat dipaparkan sebagai berikut. 
Learning  and inovation skills dalam 
penelitian ini diobservasi melalui aktivitas 
belajar siswa pada masing-masing langkah 
scientific approach. Berdasarkan hasil 
observasi dan analisis data maka dapat 
dipetakan learning  and inovation skills 
siswa yang disajikan pada Gambar 2 
berikut. 
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Gambar 2. Diagram Pencapaian Learning 
and Inovation Skills Siswa 
Fokus observasi pada penelitian ini 
yaitu pada pengalaman belajar scientific 
approach yang terdiri dari mengamati 
(observing), menanya (questioning), 
mengumpulkan informasi/eksperimen 
(experimenting), mengasosiasikan/ 
mengolah informasi (associating), dan 
mengkomunikasikan (communicating). Pada 
proses pembelajaran ini yaitu mempunyai 
karakteristik tematik integratif. Webb & 
Pearson (2012: 19) menjelaskan bahwa 
kegiatan awal dalam pembelajaran tematik 
yaitu guru menganalisis tema yang akan 
pilih. Dengan demikian Guru dituntut untuk 
menyediakan kegiatan yang relevan dan 
konteks yang sangat bermakna bagi peserta 
didik. 
a. Mengamati (observing) 
Pada aspek mengamati, aktivtas 
belajar siswa yang diobservasi dalam 
mengikuti berbagai kegiatan meliputi 
pembiasaan untuk membaca, menemukan 
fokus pengamatan, ide pokok, pesan, makna 
dari objek yang diamatinya (fenomena alam, 
teks tertulis, tayangan video, dll.), 
menemukan kekeliruan-kekeliruan atau 
masalah pada objek pengamatan, 
menceritakan kembali hasil pengamatannya, 
bertanya dengan sudut pandangnya terhadap 
objek yang sedang diamati, menerima 
perbedaan sudut pandang terhadap objek 
pengamatan, merespon positif sudut 
pandang siswa lainnya yang berbeda 
terhadap objek pengamatan, dan pemberian 
pertanyaan penggiring untuk mengarahkan 
siswa pada saat mengamati. Berdasarkan 
hasil obesrvasi dan analisis data maka 
diperoleh informasi aktivitas belajar siswa 
pada tahap mengamati seperti yang 
disajikan pada Gambar 3. 
 
Gambar 3. Diagram Pencapaian Aktivitas 
Siswa Pada Tahap Mengamati 
Berdasarkan indikator aktivitas 
mengamati tersebut, yang menjadi fokus 
observasi pada kegiatan ini adalah 
pengamatan langsung pada objek yang akan 
dipelajari oleh peserta didik, sehingga 
mendapatkan fakta yang objektif untuk 
dianalisis sesuai dengan tingkat 
perkembangan peserta didik. Goldston & 
Downey (2013: 132) menjelaskan bahwa 
keiatan mengamati dapat mendorong peserta 
didik menggunakan semua indera 
(penglihatan, pendengaran, sentuhan, 
penciuman, dan rasa saat yang tepat) untuk 
memberikan informasi yang maksimal 
ketika mengamati fenomena alam. 
Pada pembiasaan siswa untuk 
membaca, sebelum siswa menerima materi 
dari guru, siswa menemukan sendiri 
informasi tersebut melalui membaca. Siswa 
diberikan kesempatan untuk membaca dan 
menemukan sendiri materi yang akan 
dibelajarkan. Selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung siswa mengamati objek gambar 
yang berkaitan dengan maeri yang akan 
disampaikan, lalu meminta siswa untuk 
mencari informasi objek gambar melalui 
kegiatan membaca buku pegangan yang 
mereka miliki. Karakteristik peserta didik 
0,00
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100,00
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ini kegiatan pengamatannya lebih banyak 
menggunakan media gambar dan alat peraga 
yang bersifat kontekstual sesuai dengan 
penjelasan Majid (2014 : 215). Kegiatan 
tersebut tentu untuk menumbuhkan 
kebiasaan budaya membaca dalam diri 
siswa. Selain itu, kegiatan mengamati untuk 
menstimulus peserta didik untuk berpikir 
dan mengkonstruk kembali pemahaman 
mereka mengenai materi yang dibelajarkan. 
Pendapat tersebut sejalan dalam perbahasan 
jurnal creative Thinking yang membahas 
bahwa mengobservasi dapat menstimulus 
peserta didik untuk berpikir dan 
mengkonstruk kembali pemahan tertakait 
materi pembelajaran (Anwar 2014: 254). 
Pada kegiatan guru dalam 
memfasilitasi siswa untuk menemukan 
fokus pengamatan, ide pokok, pesan, makna 
dari objek yang diamatinya, ini telah dicapai 
oleh semua sekolah. Berdasarkan hasil 
pengamatan, siswa difasilitasi dengan 
menggunakan media pembelajaran. Hal ini 
dilakukan guru agar memperjelas konsep 
dan memudahkan dalam menyampaikan 
materi yang diajarkan pada siswa, serta 
membantu siswa untuk memahami materi 
dengan memperhatikan objek yang di 
tampilkan guru melaui media. 
Kegiatan guru dalam memfasilitasi 
siswa menemukan kekeliruan-kekeliruan 
atau masalah pada objek pengamatan, 
indikator ini telah dicapai oleh semua 
sekolah. Berdasarkan hasil pengamatan, 
siswa mengamati beberapa objek/gambar 
yang berbeda. Hal ini misalnya pada 
pembelajaran kelas IV SDN Cipanengah 
siswa diminta mengamati gambar 
metamorfosis yang dipersiapkan oleh guru, 
lalu melakukan perbandingan antara gambar 
hewan yang satu dengan yang lainnya. 
Siswa diberikan fasilitas untuk menemukan 
permasalahan yang berkaitan dengan objek 
yang sedang siswa amati. 
Pada kegiatan pemberian kesempatan 
pada siswa untuk menceritakan kembali 
hasil pengamatannya, indikator ini tidak 
dicapai oleh satu sekolah dikarenakan waktu 
yang dibutuhkan tidak mencukupi, sehingga 
guru melanjutkan ke kegiatan pembelajaran 
yang selanjutnya. Namun demikian, di 
sekolah yang lain setelah siswa mengamati 
beberapa objek gambar yang ditunjukkan 
oleh guru, siswa diberikan kesempatan 
untuk menceritakan dari hasil yang 
diamatainya. Seperti contoh siswa 
menceritakan bagaimana tugas seorang 
ilmuwan, arsiterk, dokter, guru dan astronot. 
Selain itu, siswa juga mengamati berbagai 
hewan yang mengalami metamorfosis. 
Siswa diberikan kesempatan untuk 
menceritakan hasil pengamatannya secra 
bergiliran pada masing-masing kelompok. 
Kegiatan guru dalam menstimulus 
siswa untuk berani bertanya dengan sudut 
pandngnya terhadap objek yang sedang 
diamati, indikator ini telah dicapai oleh 
semua sekolah. Berdasarkan hasil 
pengamatan, Siswa melakukan kegiatan 
belajar secara aktif baik fisik maupun 
mental. Guru terampil untuk mengaktifkan 
siswanya di dalam pembelajaran dengan 
memiliki kemampuan berempati, menjadi 
pendengar yang baik, dan bisa menjadi 
fasilitator bagi peserta didik dalam 
memecahkan masalah mereka oleh mereka 
sendiri, sehingga siswa dapat aktif bertanya 
menurut sudut pandangnya. Bertanya dalam 
pembelajaran dipandang sebagai kegiatan 
yang mampu mendorong, membimbing dan 
menilai kemampuan berfikir siswa. Bagi 
siswa bertanya merupakan bagian penting 
dalam proses belajar mengajar karena siswa 
dapat menggali informasi, 
mengkonfirmasikan apa yang sudah 
diketahui, dan mengarahkan perhatian pada 
aspek yang belum diketahuinya. 
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Pada kegiatan guru dalam 
mengkondisikan siswa untuk menerima 
perbedaan sudut pandang  terhadap objek 
pengamatan, indikator ini dicapai oleh 
semua sekolah. Berdasarkan hasil 
pengamatan, terjadi kegiatan tanya jawab 
antara guru dan siswa serta siswa dengan 
siswa lainnya. Siswa dibimbing untuk 
menghargai setiap pendapat yang 
dikemukakan oleh temannya mengenai 
pengamatan objek dan materi yang 
dipelajari, dengan cara memperhatikan dan 
mendengarkan temannya yang sedang 
berbicara. 
Pada kegiatan guru dalam 
mengkondisikan siswa untuk selalu 
merespon positif sudut pandang siswa 
lainnya yang berbeda terhadap objek 
pengamatan, indikator ini dicapai oleh 
semua sekolah. Berdasarkan dari hasil 
pengamatan, siswa dapat merespon positif 
sudut pandang terhadap objek pengamatan 
dari siswa satu dengan yang lainnya dengan 
menghargai dan mendengarkan dengan 
seksama. Selain itu, siswa juga melakukan 
tepuk tangan bagi siswa yang berani 
mengemukakan pendapatnya. 
Pada kegiatan guru dalam 
memberikan pertanyaan-pertanyaan 
penggiring/pengarah untuk mengarahkan 
siswa pada saat mengamati, indikator ini 
dicapai oleh semua sekolah. Berdasarkan 
hasil pengamatan, siswa diarahkan pada 
pikiran yang linier dengan tujuan yang 
diinginkan dengan kata lain, siswa tidak 
sembarangan memberikan jawaban atas 
pertanyaan yang diberikan oleh guru untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Pertanyaan 
yang diajukan juga mengarahkan siswa pada 
pemahaman yang tepat tentang materi yang 
sedang dibahas. Hal ini agar tidak akan 
memberikan peluang pada siswa untuk 
memberikan jawaban yang jauh dari sasaran 
ketercapaian tujuan pembelajaran. 
b. Menanya (questioning) 
Pada aspek menanya, aktivtas belajar 
siswa yang diobservasi dalam mengikuti 
berbagai kegiatan meliputi bertanya sesuai 
dengan cakupan materi pembelajaran dan 
fokus pengamatan melalui pertanyaan-
pertanyaan pengiring/pengarah, bertanya 
menggunakan pertanyaan prosedural atau 
hipotesis, menjawab pertanyaannya sendiri 
dan/atau pertanyaan siswa lain, mengajukan 
pertanyaan yang berbeda dengan siswa lain, 
mengajukan pertanyaan yang beragam mulai 
dari pertanyaan faktual, konseptual, 
procedural, dan hipotetis, dan bertanya 
secara lisan dan/atau tulisan dengan Bahasa 
Indonesia yang baik, benar, dan mudah 
dipahami. Berdasarkan hasil obesrvasi dan 
analisis data maka diperoleh informasi 
aktivitas belajar siswa pada tahap menanya 
seperti yang disajikan pada Gambar 4. 
 
Gambar 4. Diagram Pencapaian Aktivitas 
Siswa Pada Tahap Menanya 
Pada kegiatan dalam rangka 
memfasilitasi siswa untuk bertanya sesuai 
dengan cakupan materi pembelajaran dan 
fokus pengamatan melalui pertanyaan-
pertanyaan pengiring/pengarah, indikator ini 
dicapai oleh semua sekolah. Berdasarkan 
hasil pengamatan, siswa diberikan 
kesempatan untuk bertanya secara langsung 
tentang cakupan materi yang telah dibaca 
pada buku siswa atau sesuai fakta yang telah 
ditampilkan pada gambar. Hal ini dapat 
dibuktikan ketika guru menayangkan objek 
gambar mengenai cita-cita, lalu siswa diberi 
87,50% 
12,50% 
Tercapai Tidak Tercapai
 9 
 
Copyright © 2018, Jurnal Pendidikan IPA IKIP Veteran 
 
kesempatan untuk bertanya yang berkaitan 
dengan objek tersebut. 
Pada kegiatan dalam rangka 
membiasakan siswa untuk bertanya 
menggunakan pertanyaan prosedural atau 
hipotesis, indikator ini tidak dicapai oleh 3 
sekolah. Berdasarkan hasil pengamatan, 
tidak terlihat siswa bertanya menggunakan 
pertanyaan prosedural atau hipotesis karena 
siswanya bertanya sesuai dengan apa yang 
dia lihat atau bersifat faktual. Hal ini terlihat 
saat siswa mengajukan pertanyaan yang 
berkaitan dengan fakta yang siswa lihat. 
Pada kegiatan dalam rangka 
memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menjawab pertanyaannya sendiri 
dan/atau pertanyaan siswa lain, indikator ini 
dicapai oleh semua sekolah. Berdasarkan 
hasil pengamatan, siswa diberikan 
kesempatan untuk menjawab pertanyaan 
dari guru atau pertanyaan dari siswa lain, 
agar siswa dapat melatih kemampuan 
berfikirnya. Setelah itu guru memberikan 
konfirmasi terhadap jawaban siswa, hal ini 
terlihat saat siswa menjawab pertanyaan 
tentang tugas-tugas profesi yang 
ditampilkan pada gambar. 
Pada kegiatan dalam rangka 
menstimulus siswa untuk mengajukan 
pertanyaan yang berbeda dengan siswa lain, 
indikator ini tidak dicapai oleh satu sekolah. 
Hal ini dikarenakan siswa belum terbiasa 
dan masih malu untuk mengajukan 
pertanyaan. Namun demikian, mayoritas 
sekolah yang lain siswa diberikan 
kesempatan untuk bertanya yang berbeda 
dengan materi yang sama agar siswa lain 
juga dapat mempunyai kesempatan untuk 
aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini 
terlihat saat siswa diberikan kesempatan 
untuk bertanya oleh guru pada masing-
masing kelompok dengan pertanyaan yang 
berbeda. 
Pada kegiatan dalam rangka 
memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengajukan pertanyaan yang beragam 
mulai dari pertanyaan faktual, konseptual, 
procedural, dan hipotetis, indikator ini tidak 
dicapai oleh 2 sekolah. Hal ini dikarenakan 
siswa tidak aktif mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang beragam, baik pertanyaan 
prosedural atau pun hipotesis. Namun 
demikian mayoritas sekolah yang lain siswa 
sudah mulai memberikan pertanyaan yang 
bersifat faktual  sesuai dengan fakta yang 
ditampilkan oleh guru, misalnya sesuai 
dengan gambar yang diamati. 
Pada kegiatan dalam rangka 
membiasakan siswa untuk bertanya secara 
lisan dan/atau tulisan dengan Bahasa 
Indonesia yang baik, benar, dan mudah 
dipahami, indikator ini tercapai oleh semua 
sekolah. Berdasarkan hasil pengamatan 
siswa mengajukan pertanyaan secara lisan 
saja dengan menggunakan Bahasa Indonesia 
yang baik, benar dan mudah di pahami 
berdasarkan bimbingan guru. Hal ini terlihat 
ketika siswa mengajukan pertanyaan lalu 
guru memberikan masukkan atau arahan 
saat mengajukan pertanyaan dengan suara 
yang lantang agar dapat dipahami oleh siswa 
lain. 
c. Mengeksperimen (experimenting) 
Pada aspek mengumpulkan 
informasi/eksperimen, aktivtas belajar siswa 
yang diobservasi dalam mengikuti berbagai 
kegiatan meliputi memilih 
informasi/data/bukti yang penting untuk 
dikumpulkan, memilih beragam teknik 
pengumpulan informasi yang dapat 
dilakukan sesuai dengan kebutuhan, 
memilih alat ukur yang sesuai ketika 
melakukan pengukuran, menentukan apa 
yang akan diukur pada saat mengukur 
menggunakan alat, menggunakan beragam 
Teknik dan instrumen pengumpul 
data/informasi, menggunakan beragam cara 
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pada saat melakukan percobaan, membuat 
karya yang unik dan berbeda dengan siswa 
lain, mengumpulkan bukti dalam beragam 
konteks, menggunakan model atau simulasi 
untuk menggali sistem atau masalah yang 
kompleks, bekerjasama dengan teman 
sekelompoknya dalam mengumpulkan 
informasi, membantu teman yang 
mengalami masalah pada saat 
mengumpulkan informasi, mengerjakan 
tugas sesuai dengan tanggung jawabnya 
pada kelompok, dan menerima kontribusi 
siswa lain dalam kelompok pada saat 
mengumpulkan informasi. Berdasarkan hasil 
obesrvasi dan analisis data maka diperoleh 
informasi aktivitas belajar siswa pada tahap 
mengumpulkan informasi/ eksperimen 
seperti yang disajikan pada Gambar 5. 
 
Gambar 5. Diagram Pencapaian Aktivitas 
Siswa Pada Tahap Mengeksperimen 
Dari hasil pengamatan di beberapa 
sekolah observasi diperoleh informasi 
bahwa dalam kegiatan pembelajaran 
tersebut indikator belajar siswa dalam 
mengumpulkan informasi/mencoba belum 
sepenuhnya tercapai karena ada beberapa 
komponen yang tidak muncul saat proses 
pembelajaran. Dari 13 indikator, terdapat 5 
indikator yang hanya dicapai ≤50% dari 
jumlah sekolah yang diobservasi. Ketidak 
tercapaian indikator pada saat proses 
pembelajaran seperti tidak ada kegiatan 
pembelajaran yang melibatkan siswa untuk 
memilih alat ukur yang sesuai ketika siswa 
melakukan pengukuran. Oleh karena itu, 
siswa tidak dibimbing untuk menentukan 
apa yang akan diukur pada saat mengukur 
menggunakan alat dan siswa tidak di 
fasilitasi beragam teknik dan instrumen 
pengumpul data/informasi. Pada saat proses 
pembelajaran berlangsung, siswa tidak 
dikondisikan untuk menggunakan beragam 
cara pada saat melakukan percobaan, karena 
pada saat tersebut tidak terdapat 
pembelajaran yang harus menuntut siswa 
untuk menghasilkan karya. Serta tidak ada 
stimulus kepada siswa untuk menggunakan 
model atau stimulasi untuk menggali sistem 
atau masalah yang kompleks. Hal ini sesuai 
dengan penelitian Novianto & Mustadi 
(2015: 3) banyak guru yang belum 
mengimplementasikan sistem pembelajaran 
tematik yang lebih menekankan pada 
keterlibatan peserta didik dalam proses 
belajar secara aktif. Padahal semakin aktif 
anak terlibat dalam kegiatan belajar, 
semakin besar perolehan dan pemahaman-
nya akan pengetahuan yang dipelajari 
(Niron, 2013: 21-22). 
Adapun komponen yang sudah 
tercapai yaitu pada saat pembelajaran 
berlangsung siswa diminta untuk mencari 
informasi bersama teman, disini siswa 
diberikan kesempatan untuk memilih 
informasi/data/bukti yang penting untuk 
dikumpulkan serta memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk memilih beragam teknik 
pengumpulan informasi yang dapat 
dilakukan sesuai dengan kebutuhan. 
Sebelum proses pembelajaran, guru sudah 
mengatur tempat duduk siswa secara 
berkelompok agar siswa selalu bekerjasama 
dengan teman sekelompoknya dalam 
mengumpulkan informasi sehingga 
membiasakan siswa untuk membantu teman 
yang mengalami masalah pada saat 
mengumpulkan informasi, mengerjakan 
tugas sesuai dengan tanggung jawabnya 
pada kelompok dan menerima konstribusi 
59,62% 
40,38% 
Tercapai Tidak Tercapai
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siswa lain dalam kelompok pada saat 
mengumpulkan informasi. 
Mengembangkan keterampilan proses, 
membantu siswa belajar menggunakan 
metode ilmiah dalam memecahkan masalah, 
menentukan sebab akibat serta menguatkan 
informasi dapat dilakukan dengan proses 
pembelajaran minilab. Budiman, dkk. 
(2008: 126-138) menjelaskan bahwa 
pembelajaran tersebut dapat memberikan 
kesempatan pada siswa untuk terlibat 
(secara kognitif, afektif, dan psikomotor) 
dengan tahap-tahap inkuiri dalam proses 
penyelidikan dan penemuan prinsip atau 
konsep. Hal ini sesuai yang dinyatakan oleh 
Ambarsari, dkk. (2013: 81-95) tentang 
pembelajaran berbasis inkuiri yaitu efektif 
untuk membuat variasi suasana pola 
pembelajaran di kelas. 
d. mengasosiasikan/mengolah informasi 
(associating) 
Pada aspek menalar/mengasosiasi, 
aktivtas belajar siswa yang diobservasi 
dalam mengikuti berbagai kegiatan meliputi 
memilih informasi yang penting dan 
dibutuhkan, menemukan keterkaitan antara 
informasi yang satu dengan informasi 
lainnya, menemukan pola dari keterkaitan 
informasi, menarik simpulan dari 
informasi/data yang terkumpul, 
menggunakan beragam teknik pengolahan 
data, menyajikan informasi/data dalam 
bentuk tabel atau diagram untuk 
memudahkan dalam membaca informasi. 
Berdasarkan hasil obesrvasi dan analisis 
data maka diperoleh informasi aktivitas 
belajar siswa pada tahap 
menalar/mengasosiasi seperti yang disajikan 
pada Gambar 6. 
 
Gambar 6. Diagram Pencapaian Aktivitas 
Siswa Pada Tahap Menalar/Mengasosiasi 
Dari hasil observasi diperoleh 
informasi bahwa pada indikator 
menalar/mengasosiasi belum sepenuhnya 
tercapai karena ada beberapa komponen 
yang kurang sesuai saat pembelajaran 
berlangsung, sehingga ketercapaian 
indikator ini sebesar 87,5%. Semua 
indikator tercapai oleh semua sekolah, 
kecuali indikator memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk memilih informasi yang 
penting dan dibutuhkan, memfasilitasi siswa 
untuk menggunakan beragam teknik 
pengolahan data, dan memfasilitasi siswa 
untuk menyajikan informasi/data dalam 
bentuk tabel atau diagram untuk 
memudahkan dalam membaca informasi. 
Pada pembelajaran tersebut siswa 
diberikan kesempatan untuk memilih 
informasi yang penting dan dibutuhkan, 
misalnya dalam lembar kerja siswa tentang 
percakapan antara Udin, Siti dan Beni. Pada 
kegiatan tersebut siswa mencari dan 
memilih informasi untuk menemukan 
jawaban yang tepat dan benar serta 
menemukan keterkaitan antara informasi 
yang satu dengan informasi lainnya untuk 
menemukan pola dari keterkaitan informasi. 
Misalnya pada saat siswa mendengarkan 
percakapan tersebut, siswa mencari 
informasi untuk menemukan keterkaitan 
informasi dalam percakapan untuk 
menemukan jawaban dari pola yang 
dihasilkan. Setelah itu siswa diberikan 
kesempatan untuk menarik kesimpulan dari 
87,50% 
12,50% 
Tercapai Tidak Tercapai
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informasi tentang percakapan antara Udin, 
Siti, dan Beni. Makna tahap mengasosiasi 
ini sesuai dengan esensi pembelajaran 
tematik integratif yaitu memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk 
menghubungkan pengalaman dan 
pengetahuan yang dimiliki, sehingga peserta 
didik lebih mudah menyelesaikan masalah 
dan memenuhi kebutuhan mereka akan 
pengetahuan (Huber & Hutchings, 2008: 1). 
Selain itu, kegiatan siswa saat 
diobservasi juga diberikan tabel untuk 
memudahkan dalam membaca informasi dan 
menyajikan data dan informasi. Seperti pada 
tabel rumpang yang tidak lengkap, siswa 
difasilitasi tabel untuk mengamati bilangan-
bilangan yang ada untuk selanjutnya siswa 
menuliskan bilangan hingga lengkap. Pada 
pembahasan menganai aturan bermain 
bersama teman, siswa juga difasilitasi tabel 
untuk memudahkan dalam mendapatkan 
informasi  yang didapat dari hasil 
wawancara dengan siswa lain. Akan tetapi 
dalam kegiatan tersebut, siswa tidak 
difasilitasi untuk menggunakan teknik lain 
selain wawancara untuk mendapat informasi 
tersebut. 
e. mengkomunikasikan (communicating) 
Pada aspek mengkomunikasikan, 
aktivtas belajar siswa yang diobservasi 
dalam mengikuti berbagai kegiatan meliputi 
menyajikan laporan dalam bentuk bagan, 
tabel, diagram, dan grafik sehingga mudah 
dipahami siswa lain, menyajikan laporan 
secara tertulis dengan Bahasa Indonesia 
yang baik dan benar, mempresentasikan 
proses dan hasil pengumpulan dan 
pengolahan informasi dengan Bahasa 
Indonesia yang baik dan benar, 
mempresentasikan keunggulan karya yang 
dibuatnya, memajang hasil karya dengan 
rapi dan mudah untuk dijangkau siswa lain, 
dan memeragakan suatu prosedur tertentu 
dengan luwes dan terampil. Berdasarkan 
hasil obesrvasi dan analisis data maka 
diperoleh informasi aktivitas belajar siswa 
pada tahap mengkomunikasikan seperti 
yang disajikan pada Gambar 7. 
 
Gambar 7. Diagram Pencapaian Aktivitas 
Siswa Pada Tahap Mengkomunikasikan 
Dari hasil observasi diperoleh 
informasi bahwa pada indikator bahwa pada 
indikator mengkomunikasikan terdapat 
semua komponen belum sepenuhnya 
tercapai. Dari keenam indikator, ada 
beberapa sekolah yang tidak mampu 
mencapai. Tahap ini kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan siswa difasilitasi tabel untuk 
memudahkan dalam menemukan informasi, 
tabel tersebut memudahkan siswa dalam 
menyajikan laporan agar dapat dipahami 
oleh siswa lain. Dalam menyajikan laporan 
tersebut siswa dibiasakan untuk 
menggunakan Bahasa Indonesia yang baik 
dan benar, hal ini untuk menumbuhkan 
kebiasaan berbahasa yang baik dan benar 
pada siswa.  
Akan tetapi dalam mempresentasikan 
laporannya, siswa belum difasilitasi untuk 
mempresentasikan proses dan hasil 
pengumpulan dan pengolahan informasi 
secara menyeluruh. Karena siswa hanya 
difasilitasi untuk mempresentasikan hasil 
wawancara mengenai aturan bemain 
bersama teman, hal tersebut disebabkan oleh 
keterbatasan waktu yang tidak mencukupi. 
Selain itu, karena pada pembelajaran yang 
dilakukan tidak terdapat kegiatan yang 
mengharuskan siswa membuat suatu karya, 
62,50% 
37,50% 
Tercapai Tidak Tercapai
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maka siswa pun tidak mempresentasikan 
hasil karya yang dibuat. Hal tersebut 
berdampak pada komponen lainnya, dimana 
siswa juga tidak memajang hasil karya atau 
pun memeragakan suatu prosedur tertentu. 
Pembahasan yang telah dibahas 
tersebut merupakan learning  and inovation 
skills peserta didik melalui aktivitas belajar 
yang diobservasi dalam kegiatan scientific 
approach. Nasser (2014: 5) menyatakan 
bahwa “The approach elicited the 
knowledge of stakeholders and experts in 
the field” artinya pendekatan mampu 
menimbulkan pengetahuan. Pendekatan 
ilmiah dalam Kurikulum 2013 ini memiliki 
sasaran pembelajaran yang mencakup 
pengembangan ranah sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Pemetaan learning and inovation 
skills sebagai implementasi 21st century 
skills dalam scientific approach diperoleh 
informasi bahwa aktivitas belajar siswa 
dalam mengamati (observing) mencapai 
98,44%, menanya (questioning) mencapai 
87,50%, mengumpulkan informasi 
/eksperimen (experimenting) mencapai 
59,62%, mengasosiasikan/ mengolah 
informasi (associating) mencapai 87,50%, 
dan mengkomunikasikan (communicating) 
mencapai 62,50%. Secara rata-rata 
keseluruhan learning and inovation skills 
peserta didik dalam mengikuti proses 
pembelajaran di sekolah dasar dengan 
scientific approach tercapai 76,60% dengan 
kategori Baik. 
 
Saran 
Rekomendasi berdasarkan hasil penelitian 
ini supaya scientific approach dapat 
diimplementasikan dalam pembelajaran 
yang mengacu kepada Kurikulum 2013, 
maka tenaga pendidik diharapkan dapat 
benar-benar menguasai Kurikulum 2013 
antara lain:  
1. mempersiapkan alat dan sumber belajar 
yang tepat untuk diterapkan di kelas 
rendah maupun tinggi, agar proses 
pembelajaran menjadi lebih efektif, agar 
dapat terlaksananya proses pembelajaran 
dengan scientific approach yang lebih 
terarah, bermakna dan lebih optimal 
2. supaya proses pembelajaran tidak terpaku 
pada buku siswa maka guru perlu 
menggunakan media pembelajaran yang 
lebih beragam dan menarik, sehingga 
pembelajaran dapat lebih menyenangkan. 
3. Pembiasaan dan penanaman 21st century 
skills dalam scientific approach tetap 
dipertahankan pelaksanaannya dan selalu 
memperbaiki kelemahan-kelemahan yang 
ada serta terbuka dengan adanya kritik 
dan saran dari semua pihak dalam 
mengupayakan telaksananya 
pembelajaran yang lebih bermutu. 
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Abstract: The objective of this study is to explain the learning and innovation 
skills of learners in following the process of learning in elementary school with a 
scientific approach as the implementation of 21
st
 century skills. The method of 
this study was descriptive analytic research method with qualitative approach. The 
object of this study was teachers and primary school students who become the 
target of the implementation of Curriculum 2013 in Sukabumi City Education 
Office. The sampling technique using purposive sampling technique. The study 
time is done on the even semester of academic year 2017/2018 (January 2018 – 
May 2018). The data collection techniques were interviews with interview guide 
and observations with observation sheets. The data analysis techniques using 
descriptive analysis techniques. The results of this study showed that learning and 
inovation skills of learners in following the learning process in elementary school 
with scientific approach reached 76.60% with good category. Thus 21
st
 century 
skills of learners should be further developed in each stage of scientific approach 
during the learning process. 
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1. Introduction  
Currently in the 21st Century at the same time entering the era of the ASEAN 
Economic Community (AEC) that must be faced by the Indonesian people. This requires 
attention from all sectors, especially the education sector which ranks first in the 
development of Indonesia's Human Resources. Education is increasingly important to 
ensure students have the skills to learn and innovate, skills to use technology and 
information media, and can work, and survive using life skills. Therefore, the 
implementation of the AEC is a good momentum to make improvements to the 
Indonesian education sector so that it can produce highly competitive human resources. 
Education is realized through a number of efforts called learning (Liliasari, 2012: 2). 
Educational institutions have the role of teachers as professional educators who have 
a very important task in educating the life of the nation. Professional teachers must have 
four teacher competencies that have been defined in the law, namely the ability to master 
broad learning material, master the way to educate and teach (pedagogic), personality 
competence, and soasial competence. The teacher is obliged to carry out professional 
development continuously and proportionally as has been mandated in the Minister of 
Permennegpan-RB No. 16 of 2009. If the teacher can carry out his profession properly 
and objectively, then the government's aspiration to produce "people who are intelligent, 
comprehensive and competitive high "more quickly realized (Mendikbud, 2013: 82). 
Educator's professionalism in the AEC era can be seen from the current condition of 
Indonesian human resources, the problems faced in the field of education in Indonesia, to 
the response of educational institutions in the face of a wave of change in the 21st 
Century. Therefore, the direction of education policy in Indonesia in the era of the AEC 
give an increase in the quality of human resources, especially the development of 
education as a national priority. The AEC era requires schools to have a strategic role as 
superior human resource providers. This role is to improve quality and socialization to 
students and parents of guardians about the impact of the implementation of the AEC so 
that they increase their competitiveness. 
In fact, the achievement of Indonesian students in the field of science is still low. The 
2012 PISA study shows that the dimensions of "scientific processes or skills, concepts 
and content, context or application" (OECD / PISA, 2012: 76) students in science are 
ranked "64th out of 65 countries" (OECD / PISA, 2014: 5). In addition, the TIMSS study 
in 2011 showed that the dimensions of "knowing, applying, and reasoning" (Martin et al., 
2012: 119) students ranked "40th out of 42 countries" (TIMSS Team, 2011). The results 
of this study indicate that science learning is still at a low level with emphasis on learning 
on mastery of concepts. 
The results of study of Clarke & Rowe (2007: 107-110) showed that science learning 
was not in accordance with the appropriate standards. Today the 21st Century is a 
globalization era marked by the rapid development of science and technology in various 
fields of people's lives. Therefore, a learning method is needed that can prepare students 
to achieve science and technology literacy, be able to think logically, critically, creatively 
and be able to argue correctly. This can be achieved with scientific approach based 
science learning that integrates learning and innovation skills to support 21st century 
skills. 
2. Related Works/Literature Review  
21st century skills explained by P21 Institute (2009: 6-7) include: (1) life and career 
skills, (2) learning and innovation skills, (3) critical thinking and problem solving, (4) 
communication and collaboration, and ( 5) information media and technology skills. 
These skills are summarized in a scheme called the rainbow of knowledge 21st century 
knowledge-skills rainbow (Trilling & Fadel, 2009) described in Figure 1. 
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Figure 1. Rainbow 21st Century Knowledge Skills 
Source: Trilling and Fadel (2009) 
 
Skills of the 21st Century by Binkley et al (2012: 19-20) are divided into 4 groups 
consisting of (1) ways of thinking; (2) ways of working; (3) tools for working; (4) living 
in the world. 
Learning and innovation skills include (1) critical thinking and problem solving (a 
person is able to use various reasons (reason) such as inductive or deductive for various 
situations; using system thinking; make decisions and solve problems), (2) 
communication and collaboration (someone is able to communicate clearly and 
collaborate with other group members), (3) creativity and innovation (someone is able to 
think creatively, work creatively and create new innovations).  
The scientific approach used in learning is packaged sequentially: (1) observing, (2) 
questioning, (3) experimenting, (4) reasoning, and (5) networking. But the 
implementation can start from any stage, when students have reached an understanding of 
the innovation process coherently (Kuntari, 2013: 57). Mendikbud (2013: 213) describes 
the scientific approach in learning including observing, asking, trying, processing, 
presenting, concluding, and creating. According to Mc Collum (2009) explained that the 
important components in teaching using scientific approaches include the teacher must 
present learning that can foster a sense of wonder, encouraging observation, push for 
analysis, and require communication. 
 
a. Method 
This research method was carried out using descriptive analytic research method with 
a qualitative approach. The research procedure with this analytic descriptive method was 
carried out by conducting preliminary analysis and field analysis. 
Preliminary analysis. This analysis is carried out on the results of preliminary studies, 
or secondary data, which will be used to determine the focus of the research. This 
preliminary analysis includes preliminary field analysis and literature analysis. The 
preliminary field analysis aims to collect data on primary schools that have implemented 
the 2013 curriculum and distribute questionnaire sheets to determine the implementation 
of the scientific approach to learning. The literature analysis aims to describe aspects in 
the learning and innovation skills of students. 
Field analysis. Data analysis in qualitative research is carried out during data 
collection and after completion of data collection in a certain period. Field analysis to (1) 
reveal the difficulties faced by teachers in implementing learning with the scientific 
approach as the implementation of 21st Century Skills and (2) observe the 
implementation of scientific learning approaches and student activities (learning and 
innovation skills) in following the learning process based on the 2013 scientific approach 
curriculum. 
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3. Results and Discussion 
a. Result 
 
This study aims to uncover the implementation of the learning process with the 
scientific approach, mapping learning and innovation skills as the implementation of 21st 
century skills in the scientific approach, and the problem of the implementation of the 
scientific approach in the 2013 curriculum. In May, several schools included Cikole 
Elementary School, Cisaat Elementary School, Cimanggah 1 Elementary School, Dewi 
Sartika CBM Elementary School, and Cipanengah CBM Elementary School with 
different grades. Based on observations of student learning activities in the learning 
process with the 2013 scientific curriculum approach that facilitates learning and 
innovation skills as 21st century skills can be described as follows.  
Learning and innovation skills in this study are observed through student learning 
activities at each step of the scientific approach. Based on the results of observation and 
data analysis, the learning and innovation skills of students can be mapped as shown in 
Figure 2 below. 
 
Figure 2. Diagram of Student Learning and Innovation Skills 
 
The focus of observation in this study is on the scientific learning experience 
approach which consists of observing, questioning, experimenting, associating, and 
communicating. Overall learning and innovation skills of students achieved by all 
primary schools where observation is 76.60% with Good category. 
 
b. Discussion 
Based on Figure 2, the observing aspect has the highest achievement compared to 
other aspects. In the aspect of observing, student learning activities observed in 
participating in various activities include habituation to read, finding focus of 
observation, main ideas, messages, meaning of objects observed (natural phenomena, 
written texts, video shows, etc.), finding mistakes or problems in the object of 
observation, retelling the results of his observations, asking the point of view of the object 
being observed, accepting different points of view of the object of observation, 
responding positively to other students' different points of view, and giving escort 
questions to direct the students observe. All indicators on this observing aspect are 
achieved except the activity of giving students the opportunity to retell their observations. 
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This is because the time required is insufficient, so the teacher goes on to the next 
learning activity. 
Observing is the first step in the scientific approach undertaken by students to fulfill 
their curiosity, so that the process of pursuing has a high significance. By making 
observations, students discover the fact that there is a relationship between objects 
analyzed with learning material. In carrying out the process of observing a teacher gives 
students the opportunity to do activities openly such as; see, listen, hear and read. For 
example, when the teacher will teach learning with the theme of my activity, the students 
are invited to observe the picture, then they are invited to identify the characteristics that 
are in the picture and how the house is. By observing the picture, students will 
immediately be able to tell the conditions as required in Basic Competencies and 
indicators of learning, as well as any subject that can be combined with available media. 
In the presentation of learning, teachers and students need to understand what is to be 
recorded, through observation activities. Considering that students are still in elementary 
school level, observation will use more picture media, and contextual teaching (Majid, 
2014: 215). 
The second activity of the scientific approach step is to ask. The activity of the 
learning process is to ask questions about information that is not understood from what is 
observed or questions to get additional information about what is observed (starting from 
factual questions to hypothetical questions). Permendikbud (2013) explains that the 
competencies developed in the questioning activities are developing creativity, curiosity, 
the ability to formulate questions to form critical thoughts that are necessary for 
intelligent living and lifelong learning. Based on the results of the research question, there 
are still some obstacles, including: students are not used to asking procedural questions or 
hypotheses, students are embarrassed and not confident to ask questions. 
Experimenting activities are carried out by digging information from various sources 
through various scientific methods such as reading more books, observing objects / events 
/ activities of phenomena or objects that are more thorough, or even conducting 
experiments and interviews with resource persons. Examples of activities in gathering 
information are activities trying to obtain real and authentic study results in accordance 
with the data that has been obtained. Through this experiment students can develop 
knowledge about the surrounding environment, especially those related to the 
surrounding environment. The role of a teacher in this activity such as mentoring and 
mentoring. With this activity students are able to use scientific methods and be scientific 
in order to solve various problems in everyday life. Permendikbud (2013) explained that 
the competencies developed in the experimental activities develop meticulous, honest, 
polite, respect the opinions of others, the ability to communicate, apply the ability to 
collect information through various ways learned, develop learning habits and lifelong 
learning. 
Associating activities are activities to process information that has been collected, 
both limited from the results of collecting / experimenting activities and the results of 
observing activities and information gathering activities. Processing of information 
collected from the nature adds depth and depth to information processing that is looking 
for solutions from various sources who have different opinions. Examples of reasoning 
activities that teachers do for example by giving pictures of student activities. This is 
intended to be more concrete. After that the students categorize the activities according to 
the location of the activity. the achievement of this indicator is 87.5%. All indicators are 
achieved by all schools, except indicators provide opportunities for students to choose 
important and needed information, facilitate students to use various data processing 
techniques, and facilitate students to present information / data in the form of tables or 
diagrams to facilitate reading information. 
In the aspect of communicating, student learning activities observed in participating 
in various activities include presenting reports in the form of charts, tables, diagrams, and 
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graphs so that it is easy to understand by other students, presenting written reports in 
Bahasa Indonesia that are good and true, presenting the process and results of collection 
and information processing with Indonesian language that is good and right, presents the 
excellence of the work he makes, displays the work neatly and is easy to reach other 
students, and demonstrates a certain procedure with flexibility and skill. 
4. Conclusion 
Mapping learning and innovation skills as an implementation of 21st century skills in the 
scientific approach obtained information that students' learning activities in observing 
reached 98.44%, questioning reached 87.50%, experimenting reached 59, 62%, 
associating reached 87.50%, and communicating reached 62.50%. On average, the overall 
learning and innovation skills of students in following the learning process in elementary 
schools with the scientific approach reached 76.60% with the Good category. 
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Gambar c. Observasi di SDN Cisaat 
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Gambar d. Observasi di SDN Dewi Sartika Kelas 1 
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Gambar g. Observasi di SDN Dewi Sartika CBM Kelas 3 
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